IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA

DI KAWASAN OBYEK WISATA PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN

DESA JAMBEYAN KECAMATAN SAMBIREJO KABUPATEN SRAGEN by Gita, Permata Sari & Syamsul, Huda Rohmadi, M.Ag
i 
 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA  
DI KAWASAN OBYEK WISATA PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN 
DESA JAMBEYAN KECAMATAN SAMBIREJO KABUPATEN SRAGEN 
 
SKRIPSI 
DiajukanKepadaFakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta UntukMemenuhiSebagian 
PersyaratanGuna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DisusunOleh: 
GITA PERMATA SARI 
NIM. 123111172 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
ii 
 
 
 
iii 
 
 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini dipersembahkan kepada : 
1. Bapak, Ibuk, serta kakak-kakakku yang selalu membimbingku, 
menyayangiku, serta memberi do‟a demi keberhasilanku. 
2. Sahabat-sahabatku yang setia menemani setiap perjalanan dan 
perjuanganku.  
3. Semua pihak yang telah hadir dalam hidupku, sebagai pelengkap 
dalam setiap prosesnya. 
4. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
                   
                        
             
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ABSTRAK 
Gita Permata Sari. (123111172) Implementasi Pendidikan Islam Dalam Keluarga 
di Kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambyen 
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Keluarga.  
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekhawatiran orangtua yang terjadi di 
kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan karena pengaruh 
lingkungan sekitar sangat mempengaruhi pendidikan anak dalam keluarga. Maka 
dari itu, sebagai oorangtua hendaknya mempunyai dan melakukan berbagai 
metode dalam penerapan pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi pendidikan Islam dalam keluarga di kawasan Obyek 
Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kabupaten Sragen. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
dikawasa Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan 
Kabupaten Sragen, kurang lebih selama sepuluh bulan yaitu dari bulan April 
sampai bulan Januari. Subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak dalam 
keluarga. Sedangkan yang  menjadi informan adalah Kepala Desa, Ketua RT, dan 
masyarakat. Data dikumpulkan  menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Untuk analisis 
data menggunakan analisis interaktif, dengan tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. 
 Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Implementasi 
Pendidikan  Islam  Dalam  Keluarga dilaksanakan pada setiap keluarga dengan 
tujuan agar anak memiliki bekal ilmu agama yang kuat sebagai bekal berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar yang berpengaruh negatif. Materi pendidikan dalam 
keluarga meliputi pendidika akidah, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, dan 
pendidika pokok-pokok ajaran Islam. Dalam menerapkan pendidikan dalam 
keluarga menggunakan beberapa metode yang berbeda, seperti metode 
pembiasaan, metode latihan, metode keteladanan. Metode keteladanan sangat 
berperan karena dengan melihat secara langsung hal yang dilakukan orangtua 
akan memudahkan anak dalam mencontoh. Metode hukuman juga dilakukan 
apabila seorang anak melakukan kesalahan yang fatal dan dilakukan berulang kali. 
Namun hukuman yang dilakukan bukan berupa kekerasan fisik, melainkan 
hukuman berupa mendidik, seperti tidak diperbolehkan pergi dari rumah dan tidak 
diberikan uang jajan selama beberapa hari.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang suci, agama yang sangat memperhatikan 
pendidikan agar pertumbuhan dan perkembangan anak berada di dalam 
lingkungan keluarga harmonis. Di dalam lingkungan keluarga tersebut semua 
orang dapat menunaikan kesempatan dan mengetahui hak serta kewajibannya. 
Selain itu, bisa memasuki lingkungan masyarakat di sela-sela suasana 
keluarga yang telah membekali  dengan dasar-dasar yang sangat penting 
berupa pendidikan dan akhlak terpuji.  
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Untuk mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang berakhlakul karimah, maka diperlukan pendidikan yaitu 
khususnya pendidikan di bidang agama. Menurut Ngalim Purwanto (2011 : 
11) pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya 
dengan anak- anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke 
arah kedewasaan. 
Pendidikan Islam sangat penting sebagai pedoman hidup manusia dan 
menjadikan manusia untuk mengenal agama yang melekat pada diri 
seseorang sebagai makhluk yang bermoral. Manusia mendapat tugas menjadi 
khalifah di muka bumi untuk mengelola alam beserta isinya. Hanya dengan 
ilmu dan iman maka tugas kekhalifahan dapat dilaksanakan dengan baik dan 
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bermanfaat bagi alam dan seluruh makhluk Allah. Tanpa adanya iman, akal 
akan  kehilangan arah sehingga akan muncul kerusakan di muka bumi dan itu 
akan membahayakan manusia. Demikian pula sebaliknya iman tanpa didasari 
dengan ilmu pendidikan akan mudah terpedaya dan tidak bisa bermanfaat 
bagi kehidupan. Pendidikan Islam sebagai proses pengarahan perkembangan 
manusia pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah-laku, dan kehidupan sosial 
dan keagamaan yang diarahkan pada kebaikan menuju kesempurnaan (Moh. 
Roqib, 2009: 17).  
Menurut Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam ada tiga 
macam pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat yang satu 
sama lainnya saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah sangatlah terbatas. 
Terbatas dalam hal isi atau materi pendidikan, jam pelajaran, pengalaman 
tentang suatu ilmu yang diberikan di sekolahpun juga terbatas mengingat 
anak lebih banyak mempunyai waktu di luar sekolah daripada di dalam 
sekolah. Jadi selebihnya waktu interaksi lebih banyak terjadi dalam 
lingkungan keluarga.  
Adanya interaksi dalam  keluarga akan memberikan pengaruh yang 
sangat besar bagi perkembangan anak untuk masa yang akan datang. 
Keluargalah yang akan memberikan warna kehidupan seorang anak, baik 
perilaku, budi pekerti maupun adat istiadat kebiasaan seha-hari. Keluargalah 
tempat dimana seorang anak mendapat bimbingan  pertama kali yang 
kemudian menentukan baik buruk kehidupan setelahnya di masyarakat 
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hingga tak salah lagi kalau keluarga adalah elemen penting dalam 
menentukan baik buruknya masyarakat. (Athiyah Al-Abrasyi, 1993: 133). 
Keluarga memiliki tanggung jawab terhadap anggota keluarga yang 
lain dalam setiap kehidupan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
Al-Qur‟an surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut :  
                    
                       
         
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan (Depag RI, 2007: 560) 
 
Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa masing-masing anggota 
keluarga diperintahkan untuk melindungi keluarganya dari api neraka. Ayat 
di atas menggambarkan bahwa pendidikan harus bermula di lingkungan 
keluarga. Ini berarti kedua orangtua bertanggung jawab terhadap anak-anak 
dan juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung 
jawab atas perbuatannya. 
Pendidikan di dalam keluarga mempunyai pengaruh yang dalam bagi 
kehidupan anak terutama bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis serta 
nilai-nilai sosial dan religious pada diri anak. Dengan demikian, keluarga 
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merupakan tempat dilakukannya pendidikan yang mendasar tentang 
pendidikan keagamaan, termasuk pendidikan Islam. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa keluarga dipandang sebagai peletak dasar pembinaan 
komunikasi nilai-nilai agama Islam. Keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang sangat vital, terutama bagi kelangsungan pendidikan 
generasi muda maupun bagi pembinaan bangsa pada umumnya. 
Di era globalisasi ini, bangsa Indonesia mengalami perkembangan 
yang sangat cepat. Kebiasaan yang terjadi di lingkungan masyarakat 
berpengaruh besar terhadap perilaku seseorang. Pengaruh yang muncul dapat 
berupa pengaruh positif maupun negatif. Hal tersebut yang menjadi 
kekhawatiran para orang tua terhadap perilaku anaknya. 
Perilaku anak pada jaman sekarang sangat erat hubungannya dengan 
teknologi. Dengan kemajuan teknologi, maka bisa berdampak positif maupun 
negatif. Yang menjadi kekhawatiran orangtua yaitu kebiasaan menonton 
televisi yang tidak mengenal waktu, menggunakan handphone terlalu sering 
dan juga bermain gameonline di warung internet. Maka peranan orangtua 
dalam mendidik anak dalam linkungan keluarga menjadi hal yang sangat 
diperlukan.   
Hal ini sesuai dengan yang terjadi di daerah kawasan Obyek Wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo 
Kabupaten Sragen. Pemandian air panas Bayanan terletak di kawasan utara 
lereng Gunung Lawu, tepatnya di Desa Jambeyan, Kecamatan Sambirejo. 
Jarak dari kota Sragen ke Bayanan kurang lebih 20 Kilometer, atau sekitar 25 
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menit perjalanan dengan kendaraan bermotor. Obyek wisata pemandian air 
panas Bayanan dilengkapi dengan berbagai fasilitas. Di sekitar kawasan 
wisata, terdapat beberapa penginapan dan tempat hiburan karaoke yang 
ditujukan untuk para wisatawan yang berkunjung. Sekilas tidak ada yang 
ganjal dengan adanya penginapan dan tempat karaoke yang ada di sekitar, 
namun keberadaan tempat ini, selain memberikan manfaat untuk para 
wisatawan, namun juga memberikan efek negatif bagi masyarakat. Karena, 
selain sebagai tempat karaoke dan penginapan, tempat tersebut juga 
menyediakan jasa tambahan  bagi para tamu wisata yang berkenan. Seperti 
menyediakan minuman keras, teman bernyayi dan juga jasa layanan 
penghibur bagi lelaki hidung belang. (Observasi, 25 April 2016). 
Obyek wisata yang dulunya sebagai tempat bermain atau berkunjung 
bagi keluarga, bergeser fungsi menjadi tempat strategis bagi para pengunjung 
yang hanya menginginkan jasa layanan hiburan tambahan yang disediakan di 
setiap penginapan dan tempat karaoke di sekitar obyek wisata. Selain 
penginapan dan tempat karaoke, juga terdapat beberapa warung yang 
menyediakan minuman keras secara bebas. Ini menjadi bukti bergesernya 
nilai dan fungsi wisata. Wisata Bayanan yang lokasinya berdampingan 
dengan pemukiman masyarakat, membuat para orang tua menjadi lebih 
waspada terhadap perkembangan psikologis anak-anak karena  semua 
aktivitas obyek wisata terlihat jelas dan diketahui oleh masyarakat sekitar 
obyek wisata. Sehingga peran orang tua dalam memberikan pendidikan dasar 
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terhadap anak di dalam keluarga menjadi hal yang sangat penting. (Observasi, 
25 April 2016). 
Berangkat dari masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di kawasan obyek wisata Bayanan untuk mengetahui beberapa hal 
yaitu bagaimana orang tua dalam menerapkan pendidikan Islam yang 
mayoritas berada di lingkungan yang rawan pengaruh negatif dari aktivitas  
obyek wisata dan juga untuk mengetahui perbedaan metode orang tua dalam 
menerapkan pendidikan Islam bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu, untuk 
mencari jawaban pada permasalahan tersebut penulis perlu melakukan studi 
penelitian dan penulis mengangkat judul “Implementasi Pendidikan Islam 
Dalam Keluarga di Kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan 
Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi suatu masalah sebagai berikut : 
1. Kekhawatiran orang tua terhadap pendidikan anak dalam bidang agama 
yang mayoritas berada di lingkungan yang banyak pengaruh negatif. 
2. Penerapan metode orang tua dalam menanamkan pendidikan Islam dalam 
keluarga di kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa 
Jambeyan Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen. 
3. Terjadi pergeseran nilai dan fungsi wisata ke arah perilaku yang 
menyimpang sehingga berdampak buruk pada lingkungan keluarga. 
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C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar dalam penelitian 
nanti terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, 
sehingga diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari 
sasarannya. 
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada penerapan pendidikan 
Islam dalam 5 keluarga yang terdiri dari orang tua yang mempunyai anak 
berusia 2-15 tahun yang bertempat tinggal di sekitar kawasan Obyek Wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo 
Kabupaten Sragen.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana Implementasi Pendidikan Islam Dalam Keluarga di Kawasan 
Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan 
Sambirejo Kabupaten Sragen ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : Untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Islam Dalam Keluarga 
di Kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan 
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen. 
 
 
8 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang 
berkaitan dengan implementasi pendidikan Islam dalam keluarga.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
orangtua dalam menerapkan metode pendidikan Islam dalam keluarga.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam  
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberikan awalan „pe‟ dan akhiran „kan, mengandung arti 
„perbuatan‟ (hal, cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan ini 
semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu „pedagogi‟, yaitu berarti 
bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan „education’ yang 
berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah 
ini sering diterjemahkan dengan „tarbiyah‟ yang berarti pendidikan 
(Ramayulis, 1994 : 1). Pendidikan merupakan suatu proses belajar 
secara terus menerus dalam aktivitas yang memungkinkan  
manusia tetap ada dan terus berkembang. 
Pendidikan diharapkan dapat merubah pemikiran  
bagaimana seharusnya bersikap secara bijak, mampu memilah 
antara perbuatan yang baik dan buruk. Sesuai pendapat Moh.Roqib 
(2009 : 18 ) pendidikan  adalah  usaha atau proses perubahan dan 
perkembangan  manusia menuju ke arah yang lebih baik dan 
sempurna. Pendidikan merupakan penyiapan generasi muda untuk 
9 
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menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara 
lebih efektif dan efisien. 
Sedangkan menurut Marimba dalam Ahmad Tafsir (1994 : 
24) pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Dari beberapa 
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan jalan menuju perubahan tingkah laku seseorang dalam 
rangka proses pendewasaan manusia melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pendampingan.  
Setelah diuraikan arti pendidikan secara umum, maka 
selanjutnya akan dijelaskan pengertian pendidikan Islam. Ada 
beberapa pendapat yang mendefinisikan pendidikan Islam. Dan 
yang dimaksud dengan Pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir 
dalam Helmawati (2014 : 33) secara terminologi pendidikan berarti 
menguraikan  terori-teori yang disusun berdasarkan Al-Qur‟an dan 
Hadits. Sebagai sebuah sistem, pendidikan Islam memiliki 
komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung 
terwujudnya sosok muslim yang ideal.  
Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam 
atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan 
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab 
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sesuai dengan nilai-nilai Islam (Zuhairini, 1981 : 152). Sedangkan 
pendapat lain mengungkapkan bahwa pendidikan Islam yakni 
pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah ( Muhaimin, 2012 : 29).  
Dapat dipahami bahwa pendidikan Islam yaitu proses 
pembentukan sikap dan kepribadian diri sesuai dengan cita-cita 
Islam. Dan dalam pelaksanaannya, teori dalam pembentukan sikap 
tersebut berdasar pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Jadi, pendidikan 
Islam merupakan pendidikan yang menggabungkan antara iman 
dan  ilmu pengetahuan yang menuntut manusia untuk menjalankan 
tugasnya di muka bumi sebagai hamba, ciptaan dan khalifah Allah. 
Sebagai hamba ciptaan Allah hendaknya manusia melaksanakan 
tugasnya dengan baik.  
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mujadalah ayat 
11 yang berbunyi : 
                     
Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan. 
(Depag RI, 2007 : 534) 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya ilmu 
pengetahuan serta Allah akan meninggikan derajat orang yang 
memiliki ilmu yang tinggi dan keimanan yang kuat. Untuk 
mendapat ilmu pengetahuan, maka harus melalui proses 
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pendidikan. Dari berbagai pendapat, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam merupakan proses pengembangan potensi diri 
dari setiap individu dalam usaha meraih kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. Dan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sistem pendidikan dalam keluarga yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam.  
b. Dasar Pendidikan Islam 
Menurut Achmadi ( 1992 : 19) dasar pendidikan adalah 
pandangan yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan, baik 
dalam rangka penyusunan teori, perencanaan, maupun pelaksanaan 
pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang sangat vital dalam 
kehidupan, bahkan secara kodrati manusia adalah makhluk 
pedagogik, maka yang dimaksud dasar pendidikan adalah nilai-
nilai tertinggi yang dijadikan pegangan hidup suatu bangsa atau 
masyarakat dimana pendidikan itu berlaku.  
Bagi masyarakat Islam, agama adalah dasar (pondasi) 
utama berlangsungnya pendidikan karena ajaran-ajaran Islam yang 
bersifat universal dan mengandung aturan-aturan yang mengatur 
seluruh aspek kehidupan manusia. Adapun dasar-dasar dari 
pendidikan Islam menurut Ramayulis ( 1994 : 13-17 ) adalah : 
1) Al-Qur‟an  
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Kedudukan Al-Qur‟an sebagai sumber pokok pendidikan 
Islam dapat dipahami dari ayat Al-Qur‟an itu sendiri. 
Sebagaimana firman Allah : Q.S An-Nahl : 64 
                     
            
Artinya : “Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-
Qur‟an) ini melainkan agar kamu dapat menjelaskan 
kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk 
serta rahmat bagi kaum yang beriman.” (Depag RI, 
2007: 273). 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa tujuan 
diturunkan Al-Qur‟an sebagai petunjuk dan jaan daam 
mengarungi kehidupan yang penuh tantangan.  
Menurut Subhi Shaleh dalam Atang Abd. Hakim dan 
Jaih Mubarok (1998: 69) Al-Qur‟an berarti bacaan, yang 
merupakan kata turunan (masdar) dari fiil madhi qara’a dengan 
arti ism al-maful yaitu maqru’ yang artinya dibaca. Sedangkan 
menurut al-Syaibany, dalam Al-Qur‟an terdapat unsur-unsur 
perutusan Nabi Muhammad Saw baik berupa akidah, ibadah, 
dan perundang-undangan yang menjadi dasar tujuan pendidikan 
Islam. Seperti perutusan Nabi Muhammad Saw mendirikan 
masyarakat yang bersih, bersih akidah, bersih hubungan dan 
bersih perasaan dan tingkah laku. Maka pendidikan yang 
didasari Al-Qur‟an adalah pendidikan yang mementingkan 
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pembinaan pribadi dari segala seginya dan menekankan 
kesatuan manusia yang tidak ada perpisahan antara jasmani, akal 
dan perasaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an 
merupakan perintah Allah SWT langsung maupun tidak 
langsung kepada manusia untuk berfikir, merenung, menalar dan 
sebagainya, banyak sekali seruan dalam Al-Qur`an kepada 
manusia untuk mencari dan menemukan kebenaran dikaitkan 
dengan peringatan, gugatan,atau perintah supaya ia berfikir, 
merenung dan menalar. 
2) As-Sunnah  
Setelah Al-Qur‟an maka dasar dalam pendidikan Islam 
adalah Sunnah Rasulullah. Amalan yang dikerjakan oleh 
Rasulullah SAW dalam proses perubahan sikap hidup sehari-
hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah SWT 
menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya. 
Sebagaimana firman Allah SWT : Q.S Al-Ahzab : 21 
                     
               
Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagitu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Depag 
RI, 2007 : 420) 
 
15 
 
Kedudukan sunnah terhadap Al-Qur‟an adalah sebagai 
penjelas. Sunnah merupakan pengokoh sesuatu hal yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an. Dengan adanya sunnah sebagai 
sumber hukum kedua setelah Al-Qur‟an, maka dalam 
pendidikan, apapun yang dijelaskan Rasulullah baik berupa 
perkataan maupun perbuatan akan menjadi sumber dasar dalam 
pendidikan, baik sebagai sistem pendidikan maupun metodologi 
pendidikan Islam. 
1) Sikap dan perbuatan para Sahabat  
Selain Al-Qur‟an dan Sunnah juga perkataan, sikap dan 
perbuatan para sahabat. Hal ini berkenaan dengan firman Allah : 
Q.S At-Taubah : 119 
                    
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 
Allah dan hendaklah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang benar”. (Depag RI, 2007 : 206) 
 
Para sejarawan mencatat perkataan sikap sahabat-
sahabat tersebut yang dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan 
dalam Islam yaitu pidato Abu Bakar setelah dibai‟at menjadi 
khalifah sebagai berikut : “Hai manusia, saya telah diangkat 
untuk mengendalikan urusanmu, padahal aku bukan orang 
terbaik di antara kamu. Jika aku menjalankan tugasku dengan 
baik, ikutlah aku, tetapi jika aku berbuat salah, betulkanlah aku. 
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Hendaklah kamu taat kepadaku selama aku taat kepada Allah 
dan Rasulullah, tetapi jika aku tiada mentaati Allah dan 
Rasulullah kamu tidak perlu mentaati aku.” 
2) Ijtihad 
Ijtihad ialah penggunaan akal fikiran oleh fuqaha’-
fuqaha’ Islam untuk menetapkan suatu hukum yang belum ada 
ketetapannya dalam Al-Qur‟an dan Sunnah dengan syarat-syarat 
tertentu. Ijtihad dalam penggunaannya dapat meliputi seluruh 
aspek ajaran Islam, termasuk juga aspek pendidikan.  
Dengan demikian untuk melengkapi dan merealisasikan 
ajaran Islam, maka sangat dibutuhkan ijtihad. Sikap dan 
perbuatan sahabat serta ijtihad disebut sebagai dasar tambahan 
dari dasar pokok yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah. Dasar tambahan 
dapat dipergunakan selama tidak bertentangan dengan dasar 
pokok.  
c. Tujuan Pendidikan Islam  
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah 
usaha/kegiatan selesai. Tujuan pendidikan dalam Islam adalah 
membentuk dan menghasilkan manusia yang baik. Setiap proses 
yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan secara sadar 
dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secara umum adalah 
mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada 
pelaku pendidikan. Menurut Abd ar-Rahman an-Nahlawi (1992 
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: 162) berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku 
serta perasaan mereka berdasarkan Islam yang dalam proses 
akhirnya bertujuan untuk merealisasikan ketaatan dan 
penghambaan  kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik 
individu maupun masyarakat. Definisi tujuan pendidikan ini 
lebih menekankan pada kepasrahan kepada Tuhan yang 
menyatu dalam diri secara individual maupun sosial. 
Tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan pemimpin-
pemimpin yang selalu amar ma‟ruf nahi munkar ( Chabib Toha, 
1996 : 102). Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surat 
Al-Baqarah ayat 30 yaitu : 
                      
                      
                  
     
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." (Depag RI, 2007 :6). 
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Dalam ayat di atas dengan sangat jelas bahwa Allah 
SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi. Manusia 
diberi tugas dan tanggung jawab untuk menggali potensi-potensi 
yang terdapat di bumi ini, mengolahnya, dan menggunakannya 
dengan baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Seluruh potensi yang dimiliki manusia diharapkan dapat 
berfungsi sebagai pengabdi dan sebagai khalifah di bumi ini. 
Atas dasar itu, M. Quraish Shihab (Sumadi Suryabrata, 
Yogyakarta, 1984 : 85) berpendapat bahwa tujuan pendidikan 
Alquran (Islam) adalah membina manusia muslim secara pribadi 
dan kelompok, sehingga mereka mampu menjalankan tugas 
khalifahnya. Maka dengan adanya hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa tujuan pendidikan berguna membangun dunia sesuai 
dengan konsep yang ditetapkan Allah, atau dengan kata lain 
untuk bertakwa kepada Allah swt. 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Islam  
Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup segala bidang 
kehidupan manusia dimana manusia mampu memanfaatkan 
sebagai tempat belajar untuk bekal di akhirat kelak, maka 
pembentukan sikap dan perbuatan dalam pribadi manusia dapat 
efektif  bilamana dilakukan melalui proses pendidikan yang 
berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan pendidikan. 
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Adapun segi-segi dan pihak yang terlibat dalam pendidikan 
Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan Islam menurut 
Abdul Mujib (2008 : 103-105) adalah sebagai berikut: 
1) Perbuatan Mendidik 
Perbuatan mendidik yaitu sikap atau tindakan menuntun, 
pembimbing, memberikan pertolongan dari seorang pendidik 
Islam. seperti diruangan, berlangsungnya proses pembelajaran 
itu yang disebut perbuatan mendidik itu sendiri guru haru bisa 
mendidik anak didiknya agar mempunyai jiwa islami. 
2) Peserta didik 
Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu 
sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologi, 
sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan di dunia dan 
akhirat kelak. Definisi itu memberi arti bahwa peserta didik 
merupakan individu yang belum dewasa, yang karenanya 
memerlukan orang lain agar bisa tumbuh dewasa. Anak 
kandung adalah peserta didik dalam keluarga, murid adalah 
peserta didik di sekolah, anak-anak penduduk adalah peserta 
didik masyarakat sekitarnya. 
Peserta didik yaitu pihak yang merupakan obyek terpenting 
dalam pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan 
mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah 
untuk membawa anak didik ke arah tujuan pendidikan Islam 
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yang kita cita-citakan. Dalam pendidikan Islam anak didik itu 
sering kali disebut dengan istilah yang bermacam-macam, 
antara lain:santri, talib, muta’alim,tilmiz. 
3) Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
Dasar dan tujuan pendidikan Islam yaitu landasan yang 
menjadi pondasi serta sumber dari segala kegiatan pendidikan 
Islam ini dilakukan. Maksudnya pelaksanaan pendidikan Islam 
harus berlandaskan atau bersumber dari dasar tersebut. Dalam 
hal ini dasar atau sumber pendidikan Islam yaitu arah ke mana 
anak didik ini akan di bawa, secara ringkas, tujuan pendidikan 
Islam yaitu ingin membentuk anak didik menjadi manusia 
(dewasa) muslim yang takwa kepada Allah.Dasar pendidikan 
Islam merupakan landasan operasional yang dijadikan untuk 
merealisasikan dasar ideal/sumber pendidikan Islam. Dalam 
Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama, sebab 
agama menjadi wadah bagi setiap aktifitas yang bernuansa 
keIslaman. Dengan agama maka semua aktifitas menjadi 
bermakna, berkesan, dan bermanfaat. 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, 
serta mengarahkan usaha  yang akan dilalui dan merupakan 
titik pangkal untuk mencapai tujuan lain. Disamping itu, tujuan 
dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat 
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi 
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adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha 
pendidikan. 
4) Pendidik 
Pendidik yaitu subyek yang melaksanakan pendidikan 
Islam. Pendidik ini mempunyai peranan penting untuk 
berlangsungnya pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik 
berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan Islam. Pendidikan 
ini sering di sebut muallim, muhadzib, ustadz, kyai, dan 
sebagainya. 
Ada beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya dalam 
mendidik yaitu :  
a) Kematangan diri yang stabil, memahami diri sendiri, 
mencintai diri secara wajar dan memiliki nilai-nilai 
kemanusiaan serta bertindak sesuai dengan nlai-nilai 
itu, sehingga ia bertanggung jawab sendiri atas 
hidupnya, tidak menggantungkan diri atau menjadi 
beban orang lain. 
b) Kematangan sosial yang stabil, dalam hal ini pendidik 
dituntut mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
masyarakatnya, dan mempunyai kecakapan membina 
kerjasama dengan orang lain.  
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c) Kematangan professional (kemampuan mendidik); 
yakni menaruh perhatian dan sikap cinta terhadap anak 
didik serta mempunyai pengetahuan yang cukuptentang 
latar belakang anak didik dan perkembangannya, 
memiliki cara dalam menggunakan cara-cara mendidik.  
5) Materi  atau kurikulum pendidikan Islam 
Yaitu bahan-bahan, atau pengalaman-pengalaman belajar 
ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan 
susunan yang lazim tetapi logis) untuk disajikan atau 
disampaikan kepada anak didik. Dalam pendidikan Islam 
materi pendidikan ini sering kali disebut dengan istilah 
maddatut tarbiyah. 
6) Metode dan alat-alat pendidikan Islam 
Metode berasal dari bahasa latin meta yang berarti melalui, 
dan hodos yang berarti jalan ke atau cara ke. Dalam bahasa 
arab metode di sebut thoriqah yang artinya jalan, cara, sistem 
atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan 
menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur 
suatu cita-cita. 
7) Evaluasi pendidikan 
Dari segi bahasa evaluasi berarti penilaian atau 
penaksiran.Karena itu evaluasi pendidikan Islam berarti 
penilaian atau penaksiran terhadap pelaksanaan pendidikan 
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Islam untuk diketahui sampai seberapa jauh tujuan yang telah 
ditetapkan itu dapat dicapai. 
8) Lingkungan sekitar pendidikan Islam 
Lingkungan sekitar ialah sesuatu yang berada di luar 
kawasan pendidikan dan mempengaruhi perkembangannya.  
Menurut Abdullah Idi (2011: 72-73) semua orang dewasa 
merupakan guru, tempat dimana anak-anak meniru, mengikuti 
dan berbuat seperti apa yang dilakukan oleh orang dewasa. 
Sejak awal, anak-anak telah dibiasakan dengan hal-hal yang 
dilakukan oleh orang tua atau generasi tua. Segala sesuatu yang 
dipelajari berguna dan berefek langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini semua bisa terjadi oleh karena budaya yang 
berlaku dalam masyarakat, dimana anak menjadi anggotanya, 
adalah stabil, tidak berubah dari waktu ke waktu, yang bersifat 
statis.  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan merupakan salah satu faktor yang  sangat penting 
bagi pendidikan, dikarenakan lingkungan bisa mempengaruhi 
perilaku peserta didik, apabila lingkungannya menunjang untuk 
mengarah kebaikan, maka peserta didik menjadi baik pula, dan 
apabila sebaliknya maka juga terjadi dengan sebaliknya. Dan 
ruang lingkup lingkungan sekitar pendidikan Islam bisa berupa 
lingkungan sekitar tempat tinggal, keluarga, dan teman. 
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2. Keluarga  
a. Pengertian Keluarga  
Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar 
dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-
anaknya, atau orang seisi rumah yang menjadi tanggungannya. 
Keluarga ini biasanya disebut keluarga inti, yakni keluarga yang 
terdiri atas suami, istri, (suami atau istri) dan anak. (Manteb 
Miharso, 2004 : 13).   
 Anak memiliki fase perkembangan dalam kehidupannya. 
Menurut Jean Piaget (dalam Santrock, 2009 : 50-57) memiliki 
keyakinan bahwa manusia melampaui empat tahapan dalam 
memahami dunia, yaitu tahap sensorimotor, praoperasional, 
operasional konkret, dan operasional formal. Berikut akan 
dijelaskan mengenai keempat tahapan tersebut :  
1) Tahap Sensorimotor 
Tahap ini berlangsung dari kelahiran hingga usia 2 
tahun. Pada tahap ini, bayi membangun suatu pemahaman 
tentang dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman sensori 
(seperti melihat dan mendengar) dengan tindakan motorik fisik. 
Pada permulaan tahap ini, bayi bayi hanya menunjukkan lebih 
dari sekadar pola refleks untuk beradaptasi dengan dunia. Pada 
penghujung tahap ini, mulai memperihatkan poa sensori-
motorik yang jauh lebih rumit.  
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2) Tahap Operasional 
Berlangsung antara usia 2 hingga 7 tahun, anak mulai 
mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar. 
Pemikiran simbolis melampaui hubungan sederhana antara 
informasi sensor dan tindakan fisik. Akan tetapi walaupun anak 
dapat secara simbolis melukiskan dunia, mereka belum mampu 
untuk melaksanakan tindakan mental yang diinternalisasikan 
yang memungkinkan anak-anak melakukan secara mental apa 
yang sebelumnya dilakukan secara fisik. 
Pada tahap ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran 
mental muncul, egosentrisme mulai kuat dan kemudian lemah, 
serta keyakinan terhadap hal yang magis terbentuk. pemikiran 
praoperasional ialah awal kemampuan untuk merekonstruksi 
pada tingkat pemikiran apa yang telah dilakukan di dalam‟‟ 
perilaku. Pemikiran praoperasional juga mencakup peralihan 
penggunaan simbol dari yang primitif kepada yang lebih 
canggih. Pemikiran praoperasional dibagi ke dalam dua 
subtahap; sub tahap fungsi simbolis dan sub tahap pemikiran 
intuitif. 
3) Tahap Operasional Konkret 
Tahap ini berlangsung dari usia 7 hingga 11 tahun, pada 
tahap ini anak dapat melakukan penalaran logis menggunakan 
pemikiran intuitif sejauh pemikiran dapat diterapkan ke dalam 
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contoh-contoh yang spesifik dan konkret. Terdapat ketrampilan 
mengklarifikasikan, tetapi persoalan yang abstrak belum bias 
terselesaikan. Operasi konkret memungkinkan anak untuk 
mengoordinasi beberapa karakteristik daripada berfokus pada 
satu sifat benda. Pada tahap operasional konkret, ketrampilan 
dalam mengklarifikasi sudah ada, namun dalam persoalan 
abstrak masih menimbulkan kesulitan.  
4) Operasional Formal 
Tahap ini berlangsung pada usia 11-15 tahun. Pada 
tahap ini, individu mulai mengambil keputusan berdasarkan 
pengalam nyata dan berfikir lebih abstrak, idealis, dan logis. 
pengalaman-pengalaman konkret dan berpikir secara abstrak 
dan lebih logis. Pada tahap ini, remaja mencari berbagai 
pandangan mengenai karakter ideal yang mereke inginkan. 
Sebagai bagian dari pemikiran yang lebih abstrak, anak-anak 
remaja mengembangkan gambaran keadaaan yang ideal. Dalam 
memecahkan masalah, pemikir operasional formal ini lebih 
sistematis, mengembangkan hipotesis tentang mengapa sesuatu 
terjadi seperti itu. 
Jadi dapat dipahami bahwa anak dalam 
perkembangannya melampaui beberapa tahap dalam 
kehidupan. Dan dalam setiap tahapnya, mengalami proses yang 
berbeda-beda dan semakin berkembang. Maka dalam hal ini, 
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keluarga menjadi pendamping yang sangat dibutuhkan dalam 
proses pendidikan anak.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di 
lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan 
pengaruh sadar. Karena itu keluarga merupakan pendidikan 
yang bersifat informal. Lahirnya keluarga sebagai lembaga 
pendidikan semenjak manusia itu ada. Ayah dan ibu di dalam 
keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai terdidiknya. 
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat 
penting dalam membentuk pola kepribadian anak. Karena di 
dalam keluarga, anak pertama kali berkenalan dengan nilai dan 
norma. Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan dasar, agama, dan kepercayaan, nilai, moral, norma 
sosial, dan pandangan hidup yang diperlkan pesera didik untuk 
dapat berperan dalam keluarga dan masyarakat. 
Sehubungan dengan pendapat diatas, keluarga 
merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam 
masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 
berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan  isi serta cara-cara 
pendidikan di dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh 
anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di 
sekolah. Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga 
terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat pembentukan 
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watak dan budi pekerti, latihan ketrampilan dan pendidikan 
kesosialan (Fuad Ihsan, 2003 : 57-58). 
Dapat dipahami bahwa keluarga merupakan wadah 
yang sangat penting di antara individu dan kelompok 
masyarakat, yakni satu kelompok sosial pertama dimana anak-
anak menjadi anggotanya. Dan keluargalah tentu yang pertama-
tama pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi 
kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta 
keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang yang pertama 
dimana anak mengadakan kontak dan yang pertama pula untuk 
mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan 
orang lain. Sampai anak-anak memasuki sekolah, mereka 
menghabiskan seluruh waktunya di dalam unit keluarga. 
b. Peran Keluarga  
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan anak terutama pentingnya pendidikan dalam 
keluarga, karena apa yang terjadi dalam pendidikan membawa 
pengaruh terhadap pendidikan anak dan terhadap pendidikan yang 
akan dialaminya di sekolah dan di mayarakat.  
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang utama dan utama 
dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 
berkembang menjadi dewasa. Menurut (Ahmadi, 2004 : 167) 
“keluarga adalah kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari 
29 
 
ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial relatif tetap 
dan di dasarkan atas ikatan darah, perkawinan, dan adobsi”. 
Keluarga dilihat dari segi pendidikan merupakan satu kesatuan 
hidup dan keluarga menyediakan situasi belajar. Sebagai satu 
kesatuan hidup bersama, keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak mempunyai ikatan yang kuat dan saling kerjasama, dan saling 
memberi kasih sayang (Hasbullah, 2013 : 87). Keluarga 
menyediakan situasi belajar berarti bahwa anak membutuhkan 
bimbingan orang tua dalam kelangsungan dalam pendidikannya. 
Karena orang tua memegang peran utama dari anak sejak kecil 
yang meniru apa yang diajarkan oleh orang tua.  
Peran keluarga dalam pendidikan anaknya tidak hanya 
memberikan sebatas pendidikan saja atau memberikan uang yang 
cukup, tetapi juga dengan pengasuhan dari orang tua dengan 
memberi perhatian, kasih sayang, kepedulian dan dukungan dari 
anggota keluarga. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa peran 
keluarga dalam pendidikan anak sangatlah besar, keluarga 
merupakan unsur terkecil dalam sebuah masyarakat, dari 
lingkungan keluargalah anak tumbuh dan berkembang dan dari 
sinilah awal pendidikan diperoleh oleh anak, dari keluargalah anak 
belajar berprilaku, dan bersikap, ketika keluarga telah menanamkan 
akhlak yang baik, perilak yang baik, etika yang baik, dan akhirnya 
terbentuk sebuah kebiasaan yang baik, maka anak tersebut berarti 
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telah siap untuk mengarungi kehidupan di luar lingkungan 
keluarga.  
3)  Pendidikan Islam dalam keluarga  
a. Pengertian Pendidikan Islam Dalam Keluarga  
  Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dan perempuan 
berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah. 
Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan yang 
pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam 
pendidikan selanjutnya (Nur Uhbiyati, 1997: 237). Jadi, dalam 
masalah pendidikan yang petama dan utama, keluarga yang 
memegang peranan utama dan memegang tanggung jawab terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Maka dalam keluargalah pemeliharaan 
dan pembiasaan sikap menghornati sangat penting untuk 
ditumbuhkan dan dibiasakan dalam keluarga. Menurut Ahmad 
Tafsir (1997: 134) Pelaksanaan  pendidikan Islam dapat dilakukan 
dalam empat tempat yaitu, di rumah, di masyarakat, di rumah 
ibadah dan di sekolah. Diantara tempat-tempat pendidikan Islam 
tersebut, yang paling penting adalah pendidikan Islam yang 
dilaksanakan di rumah (dalam keluarga). Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal diantaranya adalah: 
1) Pendidikan Islam di masyarakat, rumah ibadah, dan di sekolah 
frekuensinya rendah dalam arti waktunya sebentar (kurang). 
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2) Inti dari pendidikan Islam adalah penanaman iman. Dan 
penanaman itu hanya mungkin di laksanakan secara maksimal 
dalam kehidupan sehari-hari dan hanya dapat di lakukan di 
rumah (dalam lingkungan keluarga).  
  Pendidikan keluarga yang baik adalah yang berkenan 
memberikan motivasi kepada anaknya untuk mendapatkan 
pendidikan agama. Pendidikan dalam keluarga mempunyai 
pengaruh yang besar untuk mendidik anak. Hal tersebut 
mempunyai pengaruh yang positif dimana lingkungan keluarga 
memberikan dorongan dan rangsangan kepada anak untuk 
menerima, memahami, dan meyakini serta mengamalkan ajaran 
Islam. 
  Pendidikan bukan hanya berorientasi pada pendidikan 
formal saja, namun juga ada jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri dan 
dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab yang biasa disebut 
dengan pendidikan informal. Pendidikan informal merupakan 
pendidikan yang diberikan oleh keluarga, dan lingkungan 
sekitarnya.  
  Dalam keluarga hendaknya dapat direalisasikan tujuan 
pendidikan agama Islam. Yang mempunyai tugas untuk 
merealisasikan itu adalah  orang tua. Oleh karena itu, ada beberapa 
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aspek pendidikan yang sangat penting untuk diberikan dan 
diperhatikan orang tua yaitu : 
1) Pendidikan Ibadah 
 Aspek pendidikan ibadah ini khususnya pendidikan shalat 
disebutkan dalam firman Allah QS.Luqman : 17  
                 
                     
Artinya:  Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 
itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh Allah. 
(Depag RI,,  2007 : 412). 
 
 Ayat tersebut menjelaskan pendidikan tentang kaifiyah di 
mana menjelskan shalat lebih bersifat fiqhiyah melainkan 
termasuk menanamkan nilai-nilai di balik shalat. Dengan 
demikian seseorang hendaknya bisa menjadi pelopor amar 
ma’ruf nahi munkar serta jiwanya teruji sebagai orang sabar 
(Chabib Toha, 1996 : 105).  
 
2) Pendidikan pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur‟an  
 Pendidikan dan pengajaran Al-Qur‟an serta pokok-pokok 
ajaran Islam yang lain telah disebutkan dalam hadits yang 
artinya : “Sebaik-baik dari kamu sekalian adalah orang yang 
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belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya,”(HR. Al-Baihaqi). 
Mengenai pendidikan nilai dalam Islam sebagaimana juga 
disebutkan dalam firman Allah QS.Luqman : 16 
                     
                          
     
Artinya: (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui (Depag RI, 2007 : 412). 
 
Pemahaman nilai-nilai yang baik bersifat universal kapan 
pun dan dimanapun dibutuhkan oleh manusia, menanamkan 
nilai-nilai yang baik tidak hanya berdasarkan pertimbangan 
waktu dan tempat meskipun kebaikan itu hanya sedikit jika 
dibandingkan dengan kejahatan. Maka yang baik akan tampak 
baik dan yang jahat akan tampak sebagai kejahatan. Penanaman 
pendidikan ini harus disertai contoh konkrit yang masuk 
pemikiran anak,sehingga penghayatan mereka didasari dengan 
kesadaran rasional.  
 Oleh karena itu, sebagai orang tua dalam membimbing dan 
mengasuh anaknya harus berdasarkan nilai-nilai ketauhidan 
yang diperintahkan oleh Allah. Karena tauhid itu merupakan 
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akidah yang universal, maksudnya akidah yang mengarahkan 
seluruh aspek dalam kehidupan dan tidak mengkotak-kotakkan. 
Seluruh aspek dalam kehidupan hanyadipandu oleh satu 
kekuatan yaitu tauhid. 
 Penanaman pendidikan ini harus disertai dengan contoh 
konkret sebagaimana dicontohkan oleh orangtua baik tutur kata 
maupun perbuatan yang bisa diterima oleh anak yang masuk 
akal pada pikiran anak, sehingga penghayatan mereka disertai 
dengan kesadaran rasional, sebab dapat dibuktikan secara 
empiric di lapangan dengan demikian anak harus sedini 
mungkin diajarkan mengenai baca dan tulis kelak menjadi 
generasi Qur‟ani yang tangguh dalam menghadap zaman.  
3) Orang tua mempunyai kewajiban untuk menanamkan akhlakul 
karimah pada anak-anaknya yang dapat membahagiakan di alam 
kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan akhlakul karimah 
sangat penting untuk diberikan oleh orang tua kepada anak-
anaknya dalam keluarga, sebagimana dalam firman Allah QS. 
Luqman : 14 
                
                    
      
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Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu (Depag RI, 
2007 : 412). 
 
 Dari ayat tersebut telah menunjukan bahwa yang 
ditekankan dalam pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak, 
dengan jalan melatih anak membiasakan hal-hal yang baik, 
meandiri dalam kehidupan,menghormati kedua orang tua, 
bertingkah laku sopan baik dalam perilaku keseharian maupun 
bertutur kata.  
4) Pendidikan Akidah  
 Pendidikan  Islam dalam keluarga harus memerhatikan 
pendidikan Akidah Islamiyah, dimana akidah merupakan inti 
dari dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada 
anak sejak dini. Sejalan dengan firman Allah QS.Luqman : 13. 
                      
          
Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar" (Depag RI, 2007 : 412). 
 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa akidah harus ditanamkan 
kepada anak yang merupakan dasar pedoman  hidup seorang 
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muslim. Karena Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa tauhid 
yang diperintahkan Allah kepada kita agar dipegang secara erat. 
Dengan demikian, pendidikan agama dalam keluarga menurut 
Islam hendaknya dikembalikan kepada pola pendidikan Luqman 
dan  anaknya (Mansur, 2007 : 326).  
b. Tujuan Pendidikan Islam dalam keluarga 
Pada dasarnya anak lahir dalam keadaan fitrah. Keluarga dan 
lingkungan anaklah yang mempengaruhi dan membentuk kepribadian, 
perilaku, dan kecenderungannya sesuai dengan bakat yang ada dalam 
dirinya. Akan tetapi pengaruh yang kuat adalah kegiatan dn 
pengalaman pada masa kecil sang anak tumbuh dari keluarga yang 
mereka tempati. Dengan demikian, keluarga mempunyai peranan 
penting dalam pendidikan, baik dalam masyarakat Islam maupun non 
Islam, karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang 
pertama dimana dia mendapat pengaruh dari anggota-anggotanya pada 
masa yang paling penting dan paling kritis dalam pendidikan anak 
yaitu tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra sekolah). Sebab 
pada masa pra sekolah apa yang ditanamkan dalam diri anak akan 
sangat membekas, sehingga tidak mudah hilang atau berubah 
sesudahnya (Ma‟ruf  Zurayk, 1998: 21) 
c. Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga 
Metode merupakan salah satu unsur dalam pendidikan, karena 
realitasnya, materi pendidikan tidak akan dapat dipelajari dan diterima 
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secara efektif dan efisien oleh anak didik, kecuali disampaikan dengan 
cara-cara tertentu. Ketiadaan metode pendidikan yang efektif akan 
menghambat dan membuang secara sia-sia waktu dan upaya 
pendidikan.  
Metode merupakan jalan untuk mencapai tujuan. Jadi, jalan itu 
ada bermacam-macam tergantung seseorang memilih jalan yang 
kehendaki. Menurut (Syaiful Bahri Djamarah, 2000 : 19) metode 
diartikan pula sebagai suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam pendidikan. Sementara itu, ada 
juga pendapat mengatakan bahwa dalam konteks pendidikan Islam, 
tujuan metode adalah untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, 
daya cipta dan ketrampilan pada anak dapat dicapai melalui berbagai 
metode, maka metode yang digunakan untuk pendidikan anak dalam 
Islam adalah melalui metode teladan, teguran, cerita, pembiasaan dan 
melalui pengalaman-pengalaman kongkrit (Muhammad Qutb, 1993 : 
324). 
Dewasa ini, telah ditemui beragam metode mengajar yang 
dikemukakan dan dikembangkan oleh para tokoh pendidikan. Masing-
masing metode itu dipilih dan dipraktekkan untuk penyajian suatu 
bidang atau materi pelajaran tertentu termasuk dalam pendidikan 
Islam. Perintah untuk menggunakan metode dalam pendidikan dapat 
dilihat dari firman Allah SWT dalam surat an-Nahl ayat 125 sebagai 
berikut : 
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                   
                     
            
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.(Depag RI, 2007 : 281). 
 
Peranan metode pendidikan Islam dalam keluarga pada dasarnya 
diawali dari kenyataan yang menunjukkan, bahwa materi pendidikan 
agama Islam  tidak mungkin akan tepat diajarkan, melainkan 
diberikan dengan cara yang khusus, sebab ketidaktepatan dalam 
penerapan  metode pendidikan anak dalam keluarga dapat 
menghambat proses pembelajaran yang berakibat membuang waktu 
dan tenaga.  
Jadi, agar pendidikan Islam dalam keluarga dapat dipahami dan 
direalisasikan anak dengan baik, maka diperlukan metode pendidikan 
yang sesuai dengan perkembangan jiwa anak. Karena metode 
pendidikan merupakan cara yang teratur dan terpikir baik-baik yang 
digunakan untuk memberikan pelajaran kepada peserta didik. Berikut 
ini beberapa metode pendidikan yang dapat diterapkan dalam 
keluarga. 
 
39 
 
1) Metode Kisah 
   Metode kisah atau cerita adalah metode yang diterapkan 
oleh orang tua dalam mendidik anak melalui cerita-cerita atau 
kisah. Orang tua dapat mengambil cerita-cerita keteladanan dari 
akhlak nabi dan para sahabat serta kisah keteladanan lain. Kisah 
selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk 
mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya, dan makna-
makna itu akan menimbulkan kesan dalam hati pembaca atau 
pendengar ( Ahmad Tafsir, 1994: 140). 
2) Metode Keteladanan  
  Metode keteladanan adalah metode dengan memberi 
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat cara berfikir dan sebagainya. 
Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang menyebutkan tentang 
penggunaan keteladanan dalam pendidikan, sebagaimana terdapat 
dalam surat Al-Ahzab ayat 21 berikut : 
                   
              
 
 Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.(Depag RI, 2007 : 420). 
 
  Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberikan contoh, baik dengan tingkah laku, sifat, sikap, cara 
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berpikir, dan sebagainya. Keteladanan merupakan sarana 
pendidikan yang sangat penting. Pada umumnya mendidik anak 
dengan memberikan suatu contoh keteladanan akan lebih berhasil 
daripada sekdar memberitahukan segala peraturan dan nasehat 
tanpa memberi contoh langsung dari orangtuanya, apalagi jika 
orang tua dalam ucapan dan tindakan tidak sesuai. Hal ini terjadi 
karena secara naluri dalam diri anak ada potensi untuk meniru hal-
hal yang ada di sekitarnya. Pada usia dini, keteladanan orang tua 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak. (Ramayulis, 1994 : 
152-155). 
3) Metode Pembiasaan 
  Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang 
sangat penting, terutama bagi anak-anak. Adapun pembiasaan yang 
harus dikembangkan dalam diri anak mencakup tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu. 
  Bentuk metode yang harus ditanamkan dalam diri anak 
adalah pembiasaan akidah, ibadah, dan akhlak al karimah. 
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. 
Membiasakan anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan yng 
terpuji merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
membiasakan anak sejak kecil. Mereka belum mengerti tentang 
kebaikan dan keburukan. Ingatan mereka belum kuat, mereka 
mudah melupakan apa yang baru mereka alami. Mereka mudah 
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tertarik kepada hal-hal yang mereka anggap baru dan lebih 
menarik. Dalam keadaan seperti in anak-anak perlu dibiasakan 
dengan ibadah, tingkah laku, ketrampilan, kecapakan, dan pola 
pikir tertentu. Anak perlu dibiasakan mandi, amakn, dan tidur 
secara teratur, serta bermain-main, berbiacara, belajar, bekerja, dan 
lain sebagainya. 
4) Metode Nasehat 
  Metode nasehat adalah penjelasan tentang kebenaran dan 
kemashlahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang 
dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang 
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Dengan metode ini orang 
tua dapat menanamkan pengaruh yang baik ke dalam jiwanya. 
Pemberian nasehat hendaknya tulus keluarga dari hati nurani dan 
dilakukan secara baik dan menghindari hal-hal yang dapat 
menyebabkan penolakan nasehat yang dapat dilakukan dengan 
teknik-teknik tidak langsung seperti bercerita dan membuat 
perumpamaan-perumpamaan ( Hery Noer Aly, 1999 : 191). 
 
 
5) Metode Latihan dan Praktikum 
  Metode latihan dan praktikum merupakan metode yang 
penting dalam pendidikan Islam di lingkungan keluarga, dengan 
adanya latihan dan praktikum ini anak akan dapat melakukan amal 
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keagamaan sesuai dengan tuntunan yang telah ditetapkan agama. 
Teknik pendidikan yang bersifat praktek dan amaliah merupakan 
hal yang pokok dalam Al-Qur‟an dan syari‟at Islam pada 
umumnya. Hal ini dapat terlihat dalam ibadah sholat, puasa, zakat, 
haji,  dan sebagainya yang semuanya itu perlu dipraktekkan 
(Ramayulis, 1994 : 153). 
6) Metode Hukuman  
  Dalam mendidik anak, dikenal juga metode dengan 
memberikan hukuman, tetapi dalam menerapkan metode ini 
diperlukan suatu aturan-aturan. Sesungguhnya tujuan menjatuhkan 
hukuman dalam pendidikan Islam tiada lain hanyalah untuk 
memberikan bimbingan dan perbaikan, bukan untuk pembalasan 
atau kepuasan hati. Dalam penerapan metode pemberian hukuman 
ini, orang tua harus berhati-hati dengan mempertimbangkan 
kesalahan yang dilakukan anak terlebih dahulu. Serta hukumannya 
juga harus yang mendidik dan memberikan manfaat kepada anak, 
sehingga nantinya anak tidak melakukan kembali kesalahan yang 
sama. Dan metode hukuman ini dapat diterapkan apabila 
sebelumnya sudah menerapkan metode yang lain seperti 
pembiasaan, kisah, nasehat tidak berhasil (Hery Noer Aly, 1999 : 
200). 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang dilakukan oleh Mufasir Hadid ( 2014) yang 
berjudul “Peranan Keluarga Dalam Pelaksnaan Pendidikan Agama Islam 
di Dukuh Sembungan Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali”, menunjukkan bahwa : Pelaksanaan pendidikan dilakukan 
dengan memberikan pembinaan agar mengetahui dan mengenal serta 
menerapkan kebaikan dalam kehidupan, seperti memberikan nasehat untuk 
melaksanakan perintah agama. Kemudian pembiasaan berbuat baik 
terhadap diri sendiri, sesama dan lingkungan sekitar, disertai pengawasan 
dari orang tua, yang artinya orang tua hanya memantau lingkup pergaulan 
anak. Dan yang terpenting yaitu suri tauladan yang diberikan oleh orang 
tua kepada anak.  
Penelitian lain tentang pendidikan dalam keluarga yang dilakukan 
oleh Allin Novita Sari Citra Dewi (2013) yang berjudul “Pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Muslim Tionghoa di 
Kota Surakarta”, menunjukkan bahwa : Pelaksanaan pendidikan agama 
Islam dilakukan melalui penanaman nilai Islam dalam memilih suami/istri 
untuk mempertimbangkan kriteria agama, ketakwaan, dan akhlak baik. 
Kemudian pendidikan sebelum dan ketika anak lahir melalui ibadah, 
dzikir, aqiqah, memberi nama yang baik. Selanjutnya factor 
pendukungnya adalah kesadaran yang cukup baik dari orang tua akan 
pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak, adanya fasilitas keagamaan 
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yang diadakan oleh takmir masjid, semangat yang tinggi dari anak dalam 
mempelajari agama Islam. Sedangkan factor penghambatnya, orang tua 
sibuk bekerja, kurangnya pengetahuan orang tua dalam hal agama, banyak 
tempat hiburan, dan daerah tempat tinggal yang didominasi non Islam. 
Penelitian dari Diyah Febriani (2010) yang berjudul Pola Asuh 
Orang Tua Dalam Membina Pendidikan Agama Islam Pada Anak (Studi 
Kasus Lima Keluarga di Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul), 
menunjukkan bahwa : Pembinaan pendidikan agama Islam orang tua 
cenderung kurang bias memberikan anak cukup terbina didikan agama 
Islam dengan baik karena terletak pada kurangnya kesadaran orang tua 
akan pendidikan agama pada anak, serta orang tua (masyarakat) masih 
mempunyai kepercayaan terhadap sosok gaib dan orang tua menurunkan 
kepercayaan tersebut kepada anak-anaknya. Sedang pola asuh yang 
diterapkan lima keluarga untuk anak-anak mereka adalah cenderung 
memanjakan anak atau masuk pada tipe pola asuh permisif. Faktor yang 
menyebabkan orang tua memberikan asuhan dan binaan pendidikan agama 
Islam pada anaknya adalah adanya factor pendidikan orang tua yang 
rendah sehingga mengakibatkan kurangnya komnikasi antara orang tua 
dengan anak, factor sosial ekonomi orang tua yang orang tua masih kurnag 
di dalam memenuhi kebutuhan keluarga baik kebtuhan fisik dan rohani, 
factor lingkungan sosial yang belum mengarah pada kehidupan yang 
agamis.  
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Dari ketiga penelitian di atas, dan sejauh penulih ketahui belum 
ada penelitian yang sama yang berkaitan dengan pola asuh orang tua 
terhadap pendidikan agama Islam bagi anak. Kalaupun ada yang hampir 
sama, tetapi untuk menyempurnakan dan melengkapi kekurangan 
penelitian yang sudah ada maka penulis mengangkat judul Implementasi 
Pendidikan Islam dalam Keluarga di kawasan Obyek Wisata Pemandian 
Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo Kabupaten 
Sragen.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penaatan 
perilaku, pengaturan emosional,  hubungan peranan manusia dengan dunia 
ini, serta bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga 
mampu meraih tujuan kehiduapan sekaligus mengupayakan 
perwujudannya. Dalam kehidupan manusia,  pendidikan  memiliki peranan 
penting dalam membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan manusia berkualitas, bertanggungjawab 
dan mampu mengantisipasi masa depan. Pendidikan dalam maknanya 
yang luas senantiasa mendorong, menyertai perubahan-perubahan dan 
perkembangan umat manusia. Selain itu, upaya pendidikan senantiasa 
menghantar, membimbing perubahan dan perkembangan hidup serta 
kehidupan umat manusia.  
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Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai 
dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah mewarnai corak 
kepribadiannya. Sebagaimana pendapat Muhaimin ( 2004 : 29) pendidikan 
Islam adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan 
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam  sumber dasarnya, yaitu 
Al-Qur‟an dan as-Sunnah. Dengan pengertian pendidikan Islam di atas, 
kiranya memberikan pemahaman yang utuh terhadap makna pendidikan 
itu sendiri, yakni upaya yang dilakukan untuk memberikan bimbingan, 
asuhan kepada anak didik, atau generasi muda agar mereka memahami dan 
menghayati ajaran-ajaran Islam agar nantinya mereka dapat mengamalkan 
ajaran Islam dalam segala aspek kehidupannya, demi tercapainya 
kesejahateraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat kelak.  
Pendidikan pertama kali diterapkan dalam lingkungan keluarga. 
Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam 
lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena keluarga 
merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama di mana dia 
mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat 
penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun 
pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut 
apa yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak 
mudah hilang atau berubah sesudahnya.  
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Lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat penting 
terhadap keberhasilan pendidikan, karena perkembangan seseorang sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya. Lingkungan dapat memberikan 
pengaruh yang positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan sikap, akhlak dan perasaan agama. 
Dengan demikian, penerapan pendidikan Islam dalam keluarga 
merupakan merupakan hal yang harus dilaksanakan dengan baik. Karena 
di dalam keluarga, anak akan mendepatkan pendidikan pertama kali. Dan 
hal ini akan menjadi dasar anak dalam bersikap di luar lingkungan 
keluarga, yaitu di masyarakat dan di sekolah.  
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan strategi umum yang digunakan 
dalam mengumpulkan data dan analisis data yang diperlukan Untuk 
menjawab persoalan yang dihadapi. (Suharsimi Arikunto, 1996 : 15). 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat diskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Nana Syaodih, 2013: 60). 
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen (Lexy J. Moleong, 
2007: 12). Penulis perlu menggunakan menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif karena untuk mencari data sebanyak-banyaknya 
dengan cara meneliti secara langsung di lapangan, kemudian 
mengumpulkan data-data yang ada, menyusun, mengaklasifikasikan dan 
menyimpulkan berdasarkan data yang ada dalam hal implemetasi  
pendidikan Islam dalamkeluarga di kawasan obyek wisata pemandian air 
panas bayanan Sragen.  
 
 
 
 
48 
 
 
49 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kawasan obyek wisata pemandian air 
panas Bayanan Desa Jambeyan Kecmatan Sambirejo Kabupaten 
Sragen.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan April 2016 hingga 
bulan Januari 2017. 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu 
yang dapat memberikan data mengenai variable yang diteliti dan pada 
dasarnya yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek 
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini 
adalah orang tua yang menerapkan pendidikan Islam di dalam 
keluarga. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi penelitian (Lexy Moleong, 2002 : 
90). Informan dalam penelitian ini adalah anak dari keluarga yang 
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dijadikan subjek penelitian, Kepala Desa, Ketua RT, dan masyarakat 
sekitar obyek wisata, dan tokoh agama.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 
untuk mempeoleh data-data di lapangan adalah: 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. (Nana Syaodih, 2013: 
220). Teknik pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. (Lexy J. Moleong, 
2007: 174) 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung obyek 
penelitian. Dalam penelitian ini, metode observasi bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan atau penerapan pendidikan Islam di dalam 
keluarga di kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan 
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen dengan cara mengamatinya 
secara langsung. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksut tertentu. 
Percakakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancata 
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J. 
Moleong, 2007: 186). Menurut Licoln dan Guba (dalam buku Basrowi 
dan Suwandi, 2008: 127) diadakannya wawancara bermaksud untuk 
mengkontruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekontruksi kebulatan-kebulatan 
harapan pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi dari orang lain baik manusia maupun bukan 
manusia (triangulasi) dan memverivikasi, mengubah, dan memperluas 
kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 
anggota. 
Sebelum melakukan wawancara penulis menyiapkan instrumen 
wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Metode wawancara 
ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang 
implementasi pendidikan Islam dalam keluarga di kawasan obyek 
wisata bayanan desa jambeyan kecamatan sambirejo kabupaten 
Sragen.  
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah segala catatan baik berbentuk catatan dalam 
kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat 
berupa buku, artikel media massa, catatan harian, manifesto, undang-
undang, notulen, blog, halaman web, foto dan lainnya. (Samiaji, 2012: 
61). 
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Metode ini digunakan untuk memperkuat data-data yang ada,  
yang digunakan dalam penenelitian sebagai penguat hasil penelitian 
yang telah dikumpulkan berdasarkan dokumen-dokumen yang 
berkenakan dengan implementasi pendidikan Islam dalam keluarga di 
kawasan obyek wisata pemandian air panas Bayanan desa Jambeyan 
kecamatan Sambirejo kabupaten Sragen.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menjamin validitas data, maka penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber, yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Hal ini dapat dicapai dengan cara: (1) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara (2) membandingkan apa yang 
dikatakan informan yang satu dengan informan yang lain. (Lexy J. 
Moleong, 2007: 330) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (dalam buku Lexy J. 
Moleong, 2007: 284) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data,  mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
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yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik yang digunakan untuk analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan analalisis interaktif yang menggunakan tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun tahapan yang yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabstraksian, dan pentransformasian data kasar dari 
lapangan. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
sehingga interpretasi bisa ditarik. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209) 
Cari ini dilakukan apabila data telah terkumpul dalam bentuk 
ringkasan maupun catatan lapangan kemudian peneliti melakukan 
pemilihan data yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi langkah yang selanjutnya adalah data 
disajikan. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan kesimpulan. Tujunnya adalah untuk  memudahkan 
membaca dan menarik kesimpulan. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209) 
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Dalam tahap ini peneliti mengelompokkan data-data dan 
merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan yang telah 
disederhanakan dalam reduksi data. Data lapangan yang telah 
direduksi kemudian dirakit sehingga dapat memperoleh kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Langkah yang ketiga untuk menganalisis data dalam penelitian 
ini yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan 
hanyalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-
makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan 
kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. (Basrowi dan Suwandi, 
2008: 210) 
Data yang telah disajikan dalam setiap rumusan, kemudian 
disimpulkan secara umum. Setelah data diperoleh dan dirakit langkah 
terakhir yang dilakukan yaitu menyimpulkan hasil penelitian. Jadi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa komponen analisa data 
yaitu setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data, kemudian data 
disajikan dan yang terakhir penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Keluarga desa Bayanan Kecamatan Sambirejo 
Kabupaten Sragen   
a. Keluarga Bapak Zainuddin  
Bapak Zainuddin memiliki istri bernama Ibu Suminah, 
bapak Zainuddin bekerja sebagai guru dan istrinya sebagai ibu 
rumah tangga. Saat ini bapak Zainuddin dan istrinya mempunyai 3 
orang anak, anak pertama sudah menikah sedangkan yang kedua 
bernama Azizah masih kuliah dan anak terakhir bernama Ahmad 
Zaini berusia 15 tahun. Pendidikan terakhir Bapak Zainudin dan 
istrinya adalah sarjana. Sebagai seorang yang paham tentang 
pendidikan, maka Bapak Zainudin beserta istrinya sangat 
mementingkan pendidikan bagi anak-anaknya sehingga ketiga 
anaknya setelah lulus SD langsung disekolahkan di pondok 
pesantren agar anaknya cukup dalam menerima pendidikan agama. 
(Wawancara, 23 Oktober 2016). 
Suasana di sekitar rumah bapak Zainudin terasa sangat 
nyaman karena tepat di depan rumah beliau terdapat pondok 
pesantren milik anaknya yang pertama. Di dalam rumah bapak 
Zainudin  terlihat banyak sekali koleksi buku milik beliau yang 
terletak di dalam almari ruang tamu. Koleksi buku beliau lebih 
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banyak tentang wawasan agama. Di ruang tamu terdapat beberapa 
kaligrafi yang dipajang dengan rapi. Dari dalam terdengar suara 
ibu Suminah sedang tadarus bersama anaknya. Di dalam rumah 
bapak Zainudin tidak terdengar suara televisi, jadi suasana hening 
dan nyaman. Ahmad merupakan anak yang patuh kepada orang 
tua, terbukti ketika disuruh membuatkan minuman langsung 
dilaksanakan dan sopan saat menyajikannya sembari 
mempersilahkan minum.(Observasi, 23 Oktober 2016). 
Lokasi rumah bapak Zainudin berdekatan dengan masjid, 
dan bapak Zainudin yang biasa menjadi imam sholat di masjid. 
Pada hari tertentu yang sudah di jadwalkan, bapak Zainudin 
menyampaikan kajian kepada jama‟ah sholat magribh di masjid. 
Dengan lokasi yang berdekatan, bapak Zainudin mengusahakan 
setiap harinya untuk selalu sholat berjama‟ah di masjid bersama 
istri dan anaknya. Jika tidak berhalangan, beliau selalu hadir 
sebelum sholat magribh, kemudian tadarus. (Observasi, 17 
Februari 2017). 
b. Keluarga Ibu Karmi 
Ibu Karmi setiap hari bekerja sebagai pedangang di Obyek 
wisata Bayanan, beliau merupakan orang tua tunggal dan memiliki 
dua orang anak, anak yang pertama bernama Feby berusia 22 tahun 
dan yang kedua bernama Aris berusia 14 tahun. Pendidikan 
terakhir Ibu Karmi adalah tamatan SMK sederajat. Pekerjaan ibu 
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Karmi sehari-hari adalah sebagai pedagang di Obyek Wisata 
Bayanan. Keseharian Ibu Karmi banyak dihabiskan di Warung 
tempat ia berdagang, namun disela-sela kesibukannya ia selalu 
mengikuti kegiatan pengajian-pengajian yang diadakan di daerah 
sekitar untuk menambah ilmu pengetahuannya dalam agama Islam. 
Tujuannya untuk menambah ilmu Ibu Karmi ingin anaknya 
mencontoh kegiatan yang dilakukan tersebut dan juga menerapkan 
ilmu yang di dapatnya kepada anak-anaknya. (Wawancara, 29 
Oktober 2016). 
Warung milik ibu Karmi terletak di area parkir obyek 
wisata Bayanan. Warung ibu Karmi tidak menyediakan minman 
keras seperti warung yang lainnya. Aris merupakan sosok anak 
yang berbakti pada orang tua, terlihat ketika Aris sedang berada di 
warung membantu ibunya. Saat terdengar adzan Ashar, ibu Karmi 
menyuruh Aris siap-siap untuk sholat berjama‟ah di masjid. Aris 
segera melaksanakan perintah ibunya, dan berangkat ke masjid. 
Setelah selesai sholat, Aris kembali ke warung untuk membantu 
ibunya. Setiap hari setelah pulang sekolah,Aris selalu membantu 
ibunya mengurus keperluan warung, seperti menyimpan kembali 
barang dagangan yang masih tersisa. (Observasi, 29 Oktober 
2016). 
Pada lain kesempatan, saya berkunjung ke rumah ibu 
Karmi, dan saya melihat Aris dengan teman-temannya sedang di 
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depan rumah. Kemudian Aris mempersilahkan saya masuk dengan 
sambutan yang ramah, dan memanggil kakaknya yang bernama 
Feby untuk menemui saya, karena ibu Karmi sedang berada di 
warung. Dari nada yang terdengar, Aris memanggil kakaknya 
dengan bahasa yang halus dan sopan. Terlihat hubungan 
kekeluargaan antara Feby dan Aris sangat harmonis. Kondisi 
rumah ibu Karmi terlihat kurang terawat, namun dari ruang tamu 
terlihat ada sebuah ruangan kecil dekat ruang tamu yang 
merupakan ruang sholat keluarga. Disitu terdapat meja kecil yang 
diatasnya ada beberapa Al-Qur‟an berukuran cukup besar dan 
tasbih. Meskipun keadaan rumahterlihat kurang terawat, namun 
keadaan tempat sholat terlihat rapi dan bersih. (Observasi, 10 
Februari 2017) 
c. Bapak Parmo 
Bapak Parmo memiliki istri yang bernama Ibu Nani, 
keseharian Bapak Parmo bekerja sebagai petani dan ibu Nani 
sebagai penjahit. Bapak Parmo memiliki dua orang anak, anak 
pertama bernama Erga berusia 8 tahun dan anak kedua bernama 
Nia berusia 2 tahun. Bapak Parmo adalah orangtua yang 
berkarakter tegas masalah pendidikan, sebab beliau dahulu tidak 
dapat melanjutkan ke jenjang SMA sederajat, pendidikan 
terakhirnya adalah SMP. Oleh karena itu beliau sangat menyadari 
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pentingnya pendidikan bagi anaknya, khususnya pendidikan 
agama. (Wawancara, 31 Oktober 2016) 
Rumah bapak Parmo berdekatan dengan pengipanapan 
yang bernama Putri Kembar. Rumah beliau berukuran sedang, 
namun penataan rumahnya rapi. Di dekat mesin jahit terdapat 
tempelan-tempelan tulisan do‟a dan huruf hijaiyyah yang 
digunakan ibu Nani sebagai bahan belajar untuk Erga. Ibu Nani 
selalu membiasakan memberikan tebakan kepada Erga di sela-sela 
menjahit. Erga sudah terbiasa bermain di rumah dan sembari 
menjaga adiknya yang masih kecil. Pada waktu berkunjung ke 
rumah bapak Parmo, terlihat Ibu Nani sedang meminta anaknya 
untuk bersiap-siap berangkat TPA, awalnya anaknya menolak 
untuk berangkat TPA karena sedang asyik bermain dengan 
temannya di halaman rumah. Ibu Nani menasehati dengan cara 
yang halus, dengan membujuk dengan memberi uang saku 
tambahan kepada Erga. Kemudian Erga bersedia berangkat TPA. 
Beliau tidak pernah bosan mengingatkan anaknya untuk mengikuti 
TPA, dan membiasakan anak untuk  berpuasa romadhon sejak dini, 
mulai umur 7 tahun.(Observasi, 31 Oktober 2016).  
d. Bapak Purwanto 
 Bapak Purwanto  bekerja sebagai sopir, sedang istrinya ibu 
Yanti seorang ibu rumah tangga. Beliau mempunyai 2 orang anak 
yaitu Danu yang berumur 13 tahun, dan Ina berumur 3 tahun. 
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Pendidikan agama penting diterapkan, namun ibu Yanti dan bapak 
Purwanto sangat kurang dalam pengetahuan agama. Dalam 
keseharian, Bapak Purwanto jarang berada di rumah jadi kurang 
memperhatikan perkembangan pendidikan anak. Sedangkan Ibu 
Yanti lebih mengutamakan pendidikan formal bagi anaknya. 
Wawancara, 3November 2016) 
Kondisi rumah bapak Purwanto cukup besar dan beliau 
masih tinggal bersama orangtuanya. Kondisi rumah kurang terjaga 
kebersihannya, karena digunakan  untuk tempat menyimpan hasil 
panen. Terlihat juga beberapa anggota keluarga melihat televisi 
bersama-sama. Keluarga ini tidak mempunyai ruang khusus sholat, 
terbukti saat saya hendak sholat, dipersilahkan sholat di ruang tamu 
dan dikelilingi hasil panen. Tidak terlihat buku pengetahuan 
ataupun Al-Qur‟an di sekitar ruang tamu. Di sana hanya terdapat 
beberapa foto keluarga yang dipajang di dinding ruang rumah. 
(Observasi, 3 November 2016) 
Kegiatan yang dilakukan ibu Yanti setiap malam selalu 
mendampingi Danu belajar. Beliau tidak membiasakan mengaji 
pada anaknya ketika di rumah. Danu hanya diikutkan di TPA 
sekitar, untuk bisa mengaji dan menambah pengetahuan agama. 
Kegiatan TPA yang dilakukan Danu pun tidak aktif, karena ibu 
Yanti hanya mengikuti kemauan Danu yang sering tidak mau 
berangkat TPA. (Observasi, 3 November 2017) 
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e. Keluarga Bapak Sugiyo 
Bapak Sugiyo adalah seorang petani, istrinya bernama Ibu 
Dwi kesehariannya adalah ibu rumah tangga. Beliau berdua 
berpendidikan terakhir SMA, dan memiliki seorang anak yang 
bernama Mulisa berusia 12 tahun. Meskipun beliau seorang petani, 
beliau sangat memperhatikan soal pendidikan anaknya baik formal 
maupun pendidikan agama, beliau sosok bapak yang tegas dan 
disiplin. Bapak Sugiyo sangat memperhatikan pendidikan agama 
bagi keluarga. Setiap hari selesai sholat selalu mengaji bersama. 
Hal ini bertujuan agar waktu tidak disia-siakan untuk hal yang 
kurang bermanfaat. (Wawancara, 17 Januari 2017) 
Keadaan di rumah bapak Sugiyo terlihat bersih sehingga 
membangkitkan semangat. Di depan pintu masuk sudah terdapat 
tulisan “Assalamu’alaikum” dan di dalam rumah terdapat beberapa 
ayat Al-Qur‟an seperti ayat kursi serta foto keluarga. Mulisa sangat 
sopan kepada bapaknya, karena saat berbicara menggunakan 
bahasa jawa yang halus. Tidak hanya Mulisa yang berbicara sopan 
kepada bapak Sugiyo, namun ibu Dwi juga seperti itu. Hal ini 
terjadi karena sudah dibiasakan sejak kecil. Bapak Sugiyo rutin 
setiap selesai sholat magribh mengajak istri dan anaknya untuk 
mengaji bersama. Beliau juga memberikan motivasi kepada 
anaknya agar selalu melaksanakan perintah Allah, seperti sholat 5 
waktu, kegiatan rohani di sekolah maupun di rumah, berpuasa 
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sunnah Senin-Kamis serta menjadwalkan waktu kegaiatan sehari-
sehari untuk anaknya. Hal ini tidak hanya menjadi perintah, namun 
bapak Sugiyo juga melaksanakan apa yang diperintahkan. Jadi, 
Mulisa akan dengan mudah dan senang hati mencontoh hal yang 
diperintahkan oleh bapak Sugiyo. (Observasi, 17 Januari 2017). 
 
B. Deskripsi tentang implementasi pendidikan Islam dalam keluarga  di 
kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa 
Jambeyan Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen 
a. Tujuan Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam harus dimulai sejak dini dan dibiasakan 
setiap hari di lingkungan keluarga. Beliau menjelaskan bahwa tujuan 
menerapkan pendidikan Islam yaitu supaya anak-anak menjadi sholeh-
sholehah, berbakti kepada orangtua, serta berguna bagi nusa dan 
bangsa. (Wawancara dengan H. Zainuddin, 23 Oktober 2016) 
Hal tersebut dapat dilihat dari usaha bapak Zainudin yang 
sangat memperhatikan pendidikan anaknya dengan menyekolahkan 
anaknya di pondok setalah lulus SD.  Karena  beliau memiliki tujuan 
yang mulia agar anak senantiasa menjadi anak yang sholeh-sholehah. 
(Observasi, 23 Oktober 2017). 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat ibu Karmi bahwa anak-
anak yang shaleh dan shalehah merupakan tujuan akhir dari 
pendidikan Islam dalam keluarga dan menjadi dambaan setiap 
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keluarga. Menurut Ibu Karmi, tujuan memberikan pendidikan Islam 
bagi anak yaitu agar anak mengerti tentang agama Islam dan dapat 
meningkatkan iman dan taqwa bagi anak itu sendiri, dan juga 
lingkungan sekitar.(Wawancara dengan Ibu Karmi, 29 Oktober 2016). 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapar Parmo, yang 
bekerja sebagai seorang petani, tujuan dari pendidikan agama yang di 
tekankan oleh Bapak Parmo agar anak tidak terjerumus dalam hal yang 
negatif atau yang melanggar norma-norma dalam agama juga dalam 
bermasyarakat. Bapak Parmo menganggap bahwa pendidikan agama 
dalam keluarga memang penting, karena agama merupakan pedoman 
hidup bagi manusia (Wawancara dengan Bp. Parmo, 31 Oktober 
2016). 
Dari beberapa pendapat di atas, berbeda dengan keluarga 
Bapak Purwanto yang bekerja sebagai sopir, mengungkapkan bahwa 
pendidikan agama penting diterapkan dan bertujuan agar anak menjadi 
sholeh dan sholehah, serta kemudian hari menjadi anak yang pandai 
dan berguna bagi nusa bangsa dan agama. Namun ibu Yanti dan bapak 
Purwanto sangat kurang dalam pengetahuan agama. Dalam keseharian, 
Bapak Purwanto jarang berada di rumah jadi kurang memperhatikan 
perkembangan pendidikan anak. (Wawancara dengan Ibu Yanti, 3 
November 2016). 
Kemudian, menurut Bapak Sugiyo seorang petani memiliki 
metode tujuan yang sangat baik dalam menerapkan pendidikan Islam 
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untuk keluarga. Bagi beliau, pendidikan agama sangat penting 
diterapkan dalam kehidupan anak sejak masih dalam kandungan. 
Tujuan pendidikan agama yang di inginkan oleh keluarga Bapak 
Sugiyo  adalah agar anak ketika lahir membawa karakter yang baik 
dan relijius seperti yang  diharapkan dan dibiasakan oleh ibunya 
semasa ia masih dalam kandungan (Wawancara dengan Bapak Sugiyo, 
17 Januari 2017). 
Disamping itu, keluarga petani dan sopir memandang bahwa 
pendidikan  agama merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan 
kepada anak sejak dini ketika masih muda. Hal tersebut mengingat 
bahwa pribadi anak pada usia kanak-kanak masih mudah untuk 
dibentuk dan anak didik masih banyak berada di bawah pengaruh 
lingkungan rumah tangga. 
Berdasarkan uraian dia atas dapat dikemukakan bahwa dalam 
pandangan keluarga buruh, pedagang, petani  dan sopir, pendidikan 
agama dalam keluarga adalah sangat penting guna mewujudkan anak-
anak yang sholeh dan sholehah, berbakti kepada orang tua dan 
memiliki akhlakuk karimah. 
b. Materi Pendidikan 
Pendidikan Islam dalam keluarga dapat dilakukan oleh 
orang tua sejak anak dalam kandungan. Hal ini seperti yang 
dilakukan oleh Ibu Dwi selaku istri dari Bapak Sugiyo. 
Sebagaimana dikemukakan oleh ibu Dwi bahwasanya semasa 
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hamil beliau selalu membaca asmaul husna, setelah sholat maghrib 
dan waktu-waktu luang ia sempatkan untuk membaca Al-Qur‟an, 
berdzikir, dan mengikuti pengajian pengajian, karena ibu Dwi 
berkeyakinan bahwa anak yang dalam kandungannya juga 
mendengar apa yang di baca dan di dengarkan (Wawancara Ibu 
Dwi, 17 Januari 2017).  
Pendidikan sejak dalam kandungan memang sudah menjadi 
tujuan bapak Sugiyo dalam mendidik anak sehingga hal tersebut 
sangat didukung oleh bapak Sugiyo dengan selalu mengingatkan 
istrinya untuk selalu menjalankan hal tersebut (Wawancara bapak 
Sugiyo, 17 Januari 2017). 
Pendidikan ibadah yang pertama kali diajarkan oleh orang 
tua adalah ibadah sholat. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 
bapak Zainuddin dan Ibu Suminah menjelaskan bahwa pendidikan 
ibadah yang pertama diajarkan yaitu tentang sholat. Dengan cara 
mengajak anak untuk ikut sholat berjama‟ah setiap hari sejak kecil, 
dengan begitu bisa menjadi kebiasaan di kemudian hari. Selain 
sholat, juga membimbing anak menghafal do‟a sehari-hari, 
berdzikir, dan juga melatih berpuasa. (Wawancara, 25 Oktober 
2016). 
Pendidikan aqidah dengan menanamkan ibadah sholat 
terlebih dahulu juga dilakukan oleh bapak Parmo dan Ibu Nani. 
Mereka memang tidak memiliki cukup ilmu agama untuk anaknya, 
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oleh karena itu mereka mengharuskan anaknya untuk berangkat 
TPA. Namun, untuk hal sholat bapak Parmo selalu mengingatkan 
agar tidak meninggalkan sholat meskipun terkadang memang tidak 
tepat waktu. Jika puasa ramadhan, saya sudah biasakan sejak masih 
usia 7 tahun belajar puasa sampe dhuhur. (Wawancara dengan Bp. 
Parmo, 31 Oktober 2016). 
Penanaman akhlakul karimah seperti yang selalu diajarkan 
oleh Ibu Karmi kepada anak-anaknya yaitu dengan memberikan 
contoh-contoh yang baik seperti selalu mengingatkan sholat, sering 
mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti pengajian dan sebagai 
orang tua berupaya sebiasa mungkin memberikan nasehat-nasehat 
terbaik untuk anak. Karena tanggung jawab mendidik anak tidak 
berhenti sebelum anak menjadi dewasa dan bisa mandiri 
(Observasi dengan Ibu Karmi, 29 Oktober 2016) 
Kenyataan di atas di dukung dengan observasi 
menunjukkan  Ibu Karmi terlihat sangat memperhatikan kegiatan 
anaknya dan juga sangat menunjukkan kasih sayangnya. Begitu 
juga dengan anaknya terlihat sopan dan berbicara menggunakan 
bahasa jawa halus. Ketika selesai berjualan, Aris juga membantu 
ibunya membersihkan warung tempat berjualan dan mengangkat 
barang dagangan yang masih tersisa untuk disimpan (Observasi, 29 
Oktober 2016). 
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Namun pendidikan akhlakuk karimah tidak semua dapat 
berjalan lurus seperti yang dialami oleh bapak Purwanto dan 
istrinya Ibu Yanti. Sedangkan Ibu Yanti sebagai seorang ibu rumah 
tangga, menjelaskan bahwa setiap hari beliau mendampingi Danu 
belajar pelajaran sekolah, karena bagi Ibu Yanti sekolah 
merupakan hal terpenting yang harus diutamakan. Jadi, dalam hal 
kegiatan agama seperti TPA tidak aktif seperti anak-anak yang 
lain. Kemudian, usaha yang dilakukan ibu Yanti dalam 
meningkatkan pengetahuan agama di lingkungan keluarga yaitu 
dengan selalu memberi tahu dan mengingatkan Danu untuk tidak 
bergaul dengan teman-teman yang sering bermain-main dan jarang 
belajar.(Wawancara dengan Ibu Yanti, 3 November 2016) 
Menurut keterangan Danu, bapak jarang berada di rumah 
karena sering pergi keluar kota untuk bekerja sebagi sopir, 
biasanya bapak telepon untuk menanyakan masalah sekolah. Jadi, 
interaksi langsung antara Danu dengan bapaknya tidak sering 
terjadi.Sedangkan ibunya juga lebih banyak mengarahkan Danu 
untuk belajar pelajaran sekolah, tetapi ibu juga sesekali 
mengingatkan Danu untuk berangkat TPA. Namun karena jarang 
berangkat TPA, Danu menjadi malas dan kurang lancar dalam 
membaca Al-Qur‟an. (Wawancara dengan Danu, 3 November 
2016).  
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c. Metode Pendidikan 
Alat-alat pendidikan Islam harus sesuai dengan norma-
norma Islam dan mampu berfungsi memperlancar proses 
pencapaian tujuan pendidikan Islam. Metode yang digunakan oleh 
orangtua dalam memberikan materi tentang agama kepada anak 
yaitu dengan metode nasehat, cerita, keteladanan, pengalaman, dan 
hukuman. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh bapak Zainudin 
dalam penerapan pendidikan Islam dalam keluarga, beliau 
menggunakan metode latihan dan pembiasaan, berawal dari latihan 
maka akan menjadi kebiasaan. Hal tersebut dilakukan dengan 
memberikan kajian singkat kepada istri dan anak setelah sholat 
magribh, kemudian dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur‟an. 
(Observasi, 17 Februari 2017) 
Kemudian menghindari melihat acara televisi yang 
memiliki lebih banyak kerugian daripada manfaatnya. Untuk 
menambah pendidikan agama, bapak Zainudin mendaftarkan 
anaknya ketika  berusia diatas 12 tahun masuk ke pondok, untuk 
mendapatkan perhatian  lebih mendalam di bidang agama. Yang 
terpenting dalam penanaman pendidikan agama, orang tua selalu 
menggunakan kasih sayang serta menghindari perilaku kekerasan. 
Selanjutnya, orang tua juga memberikan contoh perbuatan dalam 
sehari-hari, karena jika seorang anak melihat orang tuanya tidak 
melakukan apa yang diperintahkan, maka anak juga akan enggan 
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melakukan hal tersebut. (Wawancara dengan H. Zainuddin, 23 
Oktober 2016) 
Kemudian keterangan dari bapak Zainudin diperkuat 
dengan penjelasan dari istrinya yaitu ibu Suminah bahwa memang 
dalam keluarga ini sangat memperhatikan pendidikan agama. Ibu 
Suminah menjelaskan bahwa pendidikan ibadah yang pertama 
diajarkan yaitu tentang sholat. Dengan cara mengajak anak untuk 
ikut sholat berjama‟ah setiap hari sejak kecil, dengan begitu bisa 
menjadi kebiasaan di kemudian hari. Selain sholat, juga 
membimbing anak meghafal do‟a sehari-hari, berdzikir, dan juga 
melatih berpuasa. (Wawancara dengan Ibu Suminah, 25 Oktober 
2016) 
Dari keterangan bapak Zainuddin dan ibu Suminah dapat 
dibuktikan bahwa memang penanaman pendidikan sejak kecil 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan dewasanya. Pola 
pendidikan yang diterapkan dalam keluarganya melekat dalam diri 
anak bapak Zainudin yang pertama. Terbukti dengan adanya 
pondok pesantren yang didirikan oleh mbak Anik dan suaminya. 
Jadi kebiasaan peduli dengan ilmu agama melekat hingga dewasa. 
(Observasi, 25 Oktober 2016).  
Metode keteladanan juga digunakan Ibu Karmi untuk 
mendidik anaknya. Beliau selalu berusaha mengikuti pengajian 
yang diadakan rutin setiap minggu untuk menambah wawasan 
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agama. Ibu Karmi menyadari bahwa dengan pekerjaannya sebagai 
pedagang yang waktunya banyak tersita untuk berjualan maka 
tidak bisa memantau anak dalam jangka waktu yang panjang, maka 
beliau selalu memberikan nasehat dan membiasakan anak agar 
selalu berpamitan ketika hendak bepergian. Dengan hal ini, anak 
bisa selalu mengingat dan tidak terjerumus dalam hal negatif. 
(Wawancara dengan Ibu Karmi, 29 Oktober 2016) 
Ibu Karmi terlihat sangat memperhatikan kegiatan anaknya 
dan juga sangat menunjukkan kasih sayangnya. Begitu juga dengan 
anaknya terlihat sopan dan berbicara menggunakan bahasa jawa 
halus. Ketika selesai berjualan, Aris juga membantu ibunya 
membersihkan warung tempat berjualan dan mengangkat barang 
dagangan yang masih tersisa untuk disimpan. (Observasi, 29 
Oktober 2016) 
Kemudian Bapak Parmo menerapkan pendidikan dengan 
cara mengikutkan anaknya ke TPA di tempat TPA terdekat yaitu di 
masjid, karena beliau belum lancar membaca Al-Qur‟an. Jika 
hendak berangkat TPA, Erga selalu diantar oleh ibunya dan 
dijemput jika hendak pulang.Namun terkadang Erga tidak mau 
berangkat TPA, karena asik bermain dengan temannya terkadang 
jadi malas.Jika terjadi hal seperti ini, Ibu Nani yang mulai 
membujuk dengan kasih sayang, terkadang dengan memberikan 
hadiah berupa uang jajan yang dilebihkan menjadi pilihan Ibu Nani 
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supaya Erga mau berangkat TPA. Namun, untuk hal sholat saya 
selalu mengingatkan agar tidak meninggalkan sholat meskipun 
terkadang memang tidak tepat waktu. Jika puasa ramadhan, saya 
sudah biasakan sejak masih usia 7 tahun belajar puasa sampe 
dhuhur. (Wawancara dengan Bp. Parmo, 31 Oktober 2016) 
Selain itu di sela-sela kegiatan menjahit, ibu Nani melatih 
Erga menghafal nama-nama Nabi, memberi pertanyaan tentang 
nama Malaikat beserta tugasnya. Erga terlihat antusias ketika ibu 
memberikan tebakan untuk Erga, namun temannya terlihat kurang 
tertarik dan kurang paham dengan pertanyaan ibu Nani. Mungkin 
Erga sudah terbiasa jadi dia merasa senang dan tertarik. Dan 
apabila apabila Erga bolos TPA, maka bapak akan memberikan 
hukuman. Hukuman yang diberikan hukuman yang diberikan yaitu 
tidak diberikan uang jajan selama satu hari. Dengan begitu, Erga 
jadi tidak berani bolos TPA karena tdak diberikan uang 
jajan.(Wawancara dengan Erga, 31 Oktober 2016). 
Kemudian, menurut Bapak Sugiyo seorang petani memiliki 
metode yang berbeda dengan keluarga yang lain. Beliau memiliki 1 
orang anak yang bernama Mulisa berusia 12 tahun. Bagi beliau, 
pendidikan agama sangat penting diterapkan dalam kehidupan 
anak sejak masih dalam kandungan. Sejak dalam kandungan sudah 
dibiasakan dari hal yang dilakukan ibunya. Seperti dibiasakan 
berdzikir, tadarus, mengikuti pengajian-pengajian. Meskipun 
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beliau seorang petani, beliau bersikap tegas dan disiplin kepada 
keluarganya. Setiap hari, beliau selalu melaksanakan sholat tepat 
waktu, dan hal itu juga diterapkan kepada anak-anaknya. Ketika 
anaknya melanggar dengan alasan yang tidak jelas, maka akan 
diberi hukuman. Hukuman yang diberikan berupa tidak boleh 
bermain keluar rumah pada hari tersebut. Dari hal tersebut terlihat 
bahwa beliau sangat peduli dengan pendidikan agama. Bapak 
Sugiyo membagi jam antara pendidikan formal, pendidikan agama, 
dan juga jam santai yang bisa dipergunakan untuk bermain ataupun 
melihat televisi. Pembagian jamnya sebagai berikut, yaitu setelah 
sholat magribh beliau dan istrinya selalu mengaji bersama, Bapak 
Sugiyo beserta istri dan Mulisa bergatian membaca satu ayat. 
Bapak Sugiyo setiap hari memberikan Mulisa nasehat dan motivasi 
agar selalu melaksanakan perintah Allah. Namun Pak Sugiyo juga 
tidak segan-segan bersikap kasar apabila Mulisa melakukan 
kesalahan yang fatal. Dalam hal pendidikan formal, belajar 
dilaksanakan setelah sholat isya‟, kemudian setelah selesai belajar 
diperbolehkan melihat televisi selama 1 jam, dan yang terkakhir 
yaitu istirahat. (Wawancara dengan Bapak Sugiyo, 17 Januari 
2017) 
Menurut keterangan Ibu Dwi, Mulisa mulai aktif ikut TPA 
sejak masih TK. Jadi, Mulisa terbiasa selalu membaca Al-Qur‟an 
setiap hari tanpa disuruh. Kemudian ibu selalu mengingatkan agar 
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bersikap sopan santun terhadap siapa saja dan memberikan nasehat 
untuk tidak sembarangan dalam bergaul.Setiap pagi hendak 
berangkat sekolah masih selalu berpamitan dan mencium tangan 
kedua orang tua.Tujuannya agar anak selalu merasa dekat dengan 
orang tua. (Wawancara Ibu Dwi, 17 Januari 2017). 
Kemudian Mulisa menjelaskan bahwa dia sangat 
menghormati kedua orang tuanya, dia tidak merasa terkekang 
dengan nasehat dan arahan yang diberikan orang tuanya. Dia sadar 
hal itu dilakukan karena rasa kasih sayang orang tua terhadapnya 
agar nantinya menjadi anak yang berguna dan terhindar dari 
perbuatan maksiat. Mulisa selalu mematuhi perintah orang tuanya, 
karena Mulisa tahu bahwa bapak akan bersikap keras apabila 
Mulisa melakukan kesalahan. Misalnya terlambat pulang sekolah 
karena alasan yang tidak jelas maka sesampainya di rumah Mulisa 
akan dimarahi oleh bapak. Terkadang Mulisa juga diberi hukuman 
oleh bapak, biasanya dihukum  untuk menghafal surat-surat 
pendek. (Wawancara dengan Mulisa, 17 Januari 2017). 
Pada saat berkunjung ke rumah bapak Sugiyo, terlihat 
Mulisa sedang pulang sekolah, kemudian menanyakan kepada 
Mulisa alasannya pulang terlambat. Kemudian Mulisa menjawab 
dengan jawaban yang halus dan sopan bahwa ada kegiatan rapat 
organisasi di sekolah. Dari raut muka Mulisa terlihat seperti ada 
rasa kekecawaan dan takut. Dari kejadian tersebut ibu Dwi 
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memberikan nasehat , apabila ada kegiatan tambahan di sekolah 
Mulisa diminta untuk menghubungi orangtua agar tidak khawatir. 
(Observasi, 02 Maret 2017). 
d. Lingkungan Masyarakat  
Pendidikan dalam keluarga tidak akan berjalan dengan baik 
apabila tidak ada dukungan dari lingkungan sekitar. Jadi, dapat 
dipahami bahwa lingkungan sangat mempengaruhi jalannya 
pendidikan yang diterapkan dalam keluarga. Hal ini sesuai denga 
pendapat yang dikemukakan oleh bapak Zainuddin bahwa yang 
mendukung proses pendidikan anak dalam keluarga berawal dari 
lingkungan keluarga itu sendiri, seperti orangtua, saudara-saudara, 
kerabat-kerabat sangat berperan. Kemudian lingkungan sekitar 
tempat berinteraksi, teman sekelilingnya. Jika anak berada di 
lingkungan yang agamis, besar harapan untuk tumbuh menjadi 
pribadi yang berakhakul karimah. Tapi sebaliknya ketika anak 
berada di lingkungan yang hampa dengan sentuhan agama, maka 
sebagai anggota keluarga harus berjuang keras untuk giat 
menanamkan nilai agama agar tidak mudah terjerumus dalam 
kemaksiatan.( Wawancara, 17 Februari 2016) 
 Faktor lingkungan sangat memberikan pengaruh dalam 
pendidikan agama pada anak. Pengaruh lingkungan ada yang 
positif dan juga negatif. Pengaruh positifnya apabila di lingkugan 
itu terdapat aturan-aturan agama yang berjalan dengan baik, semua 
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orang menjalankan syariat agama, semua orang memjalankan 
sholat, sering diadakan pengajian-pengajian dan ada madrasah 
serta TPA. Hal itu akan berpengaruh baik terhadap pendidikan 
agama pada anak. Namun apabila pengaruhnya negatif, seperti 
adanya penjualan minuman keras secara bebas, pemuda yang 
nongkrong di jalanan, perempuan penghibur  dan lain sebagainya, 
maka akan mengkhawatirkan bagi proses pendidikan anak. 
(Observasi, 17 Februari 2017) 
 Terkait dengan hal di atas, Ibu Karmi mengatakan bahwa 
faktor lingkungan pada proses pendidikan agama pada anak sangat 
mendukung. Faktor yang mendukung dalam proses mendidik anak 
dengan agama adalah adanya TPA, adanya kegiatan pengajian di 
sekitar lingkungan tempat tinggal. (Wawancara, 17 Februari 2017) 
 Pendapat Ibu Karmi diperkuat dengan pernyatan dari mas 
Aris bahwa lingkungan sangat berpengaruh terhadap tingkah laku 
seseorang. Namun, jika sudah memiliki bekal ilmu agama maka 
tidak mudah terjerumus dalam pergaulan yang tidak baik. Aris 
mengakui bahwa ibunya merupakan seseorang yang selalu 
memberikan kasih saying dengan mencontohkan berbuat baik 
terhadap sesame, selalu mengingatkan waktu sholat, dan mengikuti 
pengajian rutin di daerahnya (Wawancara, 29 Oktober 2016).  
 Pendapat di atas dibenarkan oleh bapak Parmo bahwa 
peranan lingkungan pada proses pendidikan agama bagi anak 
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sangat mendukung sekali. Faktor yang mendukung dalam proses 
mendidik anak dengan pendidikan agama adalah lingkungan dan 
keluarga. Jadi dapat dikatakan bahwa bersih tidaknya lingkungan 
akan berpangaruh terhadap berlangsungnya proses pendidikan. 
(Wawancara, 17 Februari 2017). 
 Lingkungan sekitar Obyek Wisata Bayanan terlihat tidak 
sehat karena di tempat karaoke dan penginapan terdapat 
perempuan-perempuan teman bernyanyi yang sedia di tempat 
tersebut menunggu pelanggan karaoke dengan pakaian yang 
terbuka. Perempuan tersebut berbincang-bincang dengan nada 
yang tinggi dan kasar. Hal ini memberikan efek yang tidak baik 
bagi anak-anak sekitar yang melihatnya. Karena terkadang terlihat 
minum-minuman keras di depan tempat karaoke tersebut. 
(Observasi, 20 Februari 2017). 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif secara terperinci.  
 Keluarga sebagai institusi pendidikan pertama bagi anak. Dengan 
orang tua sebagai pendidik utamanya mempunyai tanggung jawab penuh 
terhadap pendidikan anak-anaknya. Setiap orang tua mempunyai tanggung 
kewajiban dalam memelihara, menjaga, mengajar, dan mendidik anak-
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anak mereka kepada kebaikan dan menjauhkan mereka dari segala 
pengaruh yang menyebabkan mereka tergelincir ke dalam siksa api neraka. 
 Berikut hasil observasi dan wawancara, Implementasi pendidikan 
Islam dalam keluarga di kawasan obyek wisata Pemandian Air Panas 
Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen. 
1. Pendidikan Islam dalam keluarga untuk menjadikan anak sholeh dan 
sholehah. Orangtua harus memiliki pengetahuan yang cukup dalam 
memberikan pendidikan agama karena akan berpengaruh pada kualitas 
pendidikannya. Pendidikan Islam bagi anak sangat penting, karena anak 
ibarat lembaran putih dia nantinya jadi hitam/merah/putih/ warna 
apapun tergantung pada pendidikan kedua orangtuanya. 
2. Pendidikan agama bagi anak menjadi tanggungjawab kedua orangtua. 
Kewajiban tidak akan pernah berhenti hingga anak-anak menjadi 
dewasa dan bertanggung jawab atas diri sendiri. Mendidik anak-anak 
dengan cara yang benar, dan penuh kasih sayang, dan tidak dengan cara 
kekerasan. Pendidikan akidah anak diberikan sejak dini. Pendidikan 
ibadah dengan mengingatkan anak untuk sholat dan lebih utama sholat 
berjama‟ah. 
3. Pendidikan membaca Al-Qur‟an diberikan dengan memasukkan anak 
ke TPA. Di samping itu, didukung dengan pendampingan dirurmah 
dengan dibimbing agar hasilnya maksimal. Dengan membiasakan cinta 
Al-Qur‟an bisa menjadi penolong anak terpengaruh dari pengaruh 
buruk. 
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4. Menggunakan metode yang bervariasi, seperti pembiasaan sikap, 
contoh perbuatan orang tua, latihan membaca Al-Qur‟an seiap hari, dan 
juga pemberian hukuman. Sesekali memberikan hadiah jika membujuk 
anak untuk melakukan hal kebaikan. Hal tersebut menjadi motivasi 
anak untuk selalu melakukan hal kebaikan 
5. Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap proses pendidikan dalam 
keluarga. Sebagai pendidik dalam keluarga harus menanamkan nilai-
nilai agama sejak dini agaranak tidak mudah terpengaruh dan 
terjerumus dalam kemaksiatan.  
Implementasi pendidikan Islam dalam keluarga merupakan 
suatu usaha yang dilakukan orangtua dalam mendidik anak dalam  
bidang agama. Dalam pelaksanaannya orangtua sebagai yang 
menyampaikan materi pendidikan. Kemudian anak sebagai yang 
diberikan materi pendidikan. Proses pelaksanaan pendidikan keluarga 
disini menggunakan beberapa metode yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan setiap anak memiliki karakteristik masing-masing.  
Cara penerapan pendidikan dalam keluarga ini dimulai dengan 
nasehat yang diberikan orangtua, jika seorang anak diberikan nasehat 
setiap hari, maka anak menjadi lebih waspada dengan lingkungan 
sekitar. Selain nasehat, orangtua juga membiasakan anak selalu 
melakukan kebaikan dimana saja, kemudian keteladanan juga menjadi 
pilihan bagi orangtua dalam menerapkan pendidikan Islam bagi 
keluarga. Karena keteladanan berarti memberikan cntoh kepada anak, 
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dengan melihat kebiasaan orangtua yang baik, maka anak juga dengan 
senang hati dan mencontoh apa yang dilakukan orangtuanya. Namun 
sesekali, orangtua juga memberikan hukuman kepada anak yang kurang 
disiplin dalam melaksanakan perintah agama, tetapi hukuman yang 
diberikan bukan berupa kekerasan fisik. Hukuman disini bertujuan 
mendisiplinkan anak agar anak tidak mengulangi kesalahan yang sama 
di lain hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Pendidikan 
Islam Dalam Keluarga di Kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas 
Jambeyan Kecamatan Sambrejo Kabupaten Sragen dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam setiap keluarga dalam penelitian ini menerapkan 
pendidikan agama kepada setiap anggota keluarganya. Kegiatan 
pendidikan agama dilakukan setiap hari dan setiap saat. Waktu interaksi di 
dalam keluarga yang mendominasi,  dibandingkan di sekolah dan di 
tempat lain. Dari jam 07.00-14.00 anak berada di sekolah, selebihnya anak  
berada di rumah mulai 14.00-24.00. Jadi, dari 24 jam, anak berada di 
rumah selama 16 jam. Sebagai orangtua, dalam mendidik anak mencakup 
beberapa materi dimulai dari melatih sholat, melatih berpuasa, melatih 
mengaji dan membaca Al-Qur‟an, serta berperilaku yang baik terhadap 
sesama. Apabila sebagai orangtua kurang menguasai hal agama, maka 
anak dapat diikutkan TPA di sekitar lingkungan rumah. Dalam 
menerapkan pendidikan, masing-masing anggota keluarga memiliki 
metode yang hampir sama, hanya ada beberapa yang berbeda. Misalnya 
menggunakan metode latihan seperti latihan sholat dan membaca Al-
Qur‟an, kemudian metode pembiasaan tadarus Al-Qur‟an setiap hari. 
Tidak hanya kedua metode tersebut, sebagai orangtua juga mencontohkan 
perbuatan yang diharapkan bisa dilakukan sang anak. Jadi metode 
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keteladanan menjadi pilihan beberapa keluarga. Dan ada satu keluarga 
yang menerapkan metode hukuma bagi anak yang melakukan kesalahan 
fatal. Penerapan pendidikan dengan menggunakan metode-metode tersebut 
dilakukan agar anak memiliki bekal ilmu agama yang kuat agar tidak 
mudah terpengaruh hal negatif oleh lingkungan sekitar Obyek Wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo 
Kabupaten Sragen.  
B. Saran 
1. Untuk Orang tua 
a. Orang tua hendaknya meningkatkan pengetahuan dan 
pemahamannya tentang ajaran Islam karena pengetahuan dan 
pemahaman yang memadai akan menghasilkan pendidikan agama 
yang baik bagi anak-anak.  
b. Orang tua harus berusaha bersungguh-sungguh menjadi panutan 
dan memberikan teladan yang baik, baik dalam perkataan maupun 
perbuatan bagi anak-anak.  
2. Untuk Anak 
a. Agar anak-anak dapat lebih bersemangat dalam kegiatan 
keagamaan yang ada di daerah sekitar dan  perlu adanya metode 
yang menarik dalam pelaksanaan pendidikan keagamaan. 
b. Lingkungan hendaknya lebih mendukung kegiatan keagamaan 
untuk anak agar menjadi generasi yang beriman dan bermanfaat 
untuk masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk Orang Tua : 
1. Tujuan penerapan pendidikan Islam dalam keluarga. 
2. Sejak kapan Pendidikan agama diajarkan pada anak. 
3. Bagaimana peran orangtua dalam penerapan pendidikan Islam dalam 
keluarga. 
4. Bagaimana sikap orangtua sebagai pendidik dalam keluarga. 
5. Upaya apa yang  dilakukan orangtua untuk meningkatkan pengetahuan 
agama pada anak. 
6. Apa saja materi pendidikan Islam yang diterapkan orangtua dalam 
keluarga. 
7. Metode apa yang digunakan orangtua untuk menerapkan pendidikan 
Islam kepada anak. 
8. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap pendidikan Islam dalam 
keluarga. 
 
B. Untuk Anak  
1. Apakah orang tua memberikan pendidikan Islam di rumah. 
2. Bagaimana cara orang tua memberikan pendidikan untuk anak di 
rumah. 
3. Apakah anak mengikuti kegiatan TPA dan kegiatan keagamaan yang 
lain. 
4. Bagaimana sikap orangtua jika anak tidak mengikuti TPA dan kegiatan 
keagamaan yang lain.  
5. Apakah orangtua mencontohkan kegiatan rutin keagamaan di rumah.  
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Fasilitas keagamaan yang dimiliki dukuh Bayanan. 
2. Kegiatan orang tua dalam mendidik/mengasuh anak. 
3. Kegiatan sehari-hari orang tua di rumah. 
4. Tingkah laku/akhlak anak sehari-hari. 
5. Kemauan anak untuk melaksanakan perintah orang tua.  
6. Kegiatan keagamaan yang ada di dukuh Bayanan. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Kegiatan wawancara dengan keluarga sekitar obyek wisata Bayanan. 
2. Keadaan fasilitas keagamaan dukuh Bayanan. 
3. Kegiatan keagamaan dukuh Bayanan. 
4. Keadaan di sekitar obyek wisata Bayanan. 
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Field Note  
Kode   : 01 
Judul   : Observasi 
Informan  : Pedagang di lokasi Obyek Wisata 
Tempat  : Warung di lokasi Obyek Wisata 
Waktu  : 25 April 2016 
 Pada hari ini saya melakukan wawancara serta observasi di lingkungan 
sekitar Obyek Wisata. Saya menemui salah satu pedagang di Obyek Wisata 
Bayanan. Saya menanyakan tentang kegiatan dan aktivitas yang terjadi di sekitar 
dalam kesehariannya. Dari keteranga n yang saya terima, bahwa di sekitar obyek 
wisata, terdapat beberapa tempat karaoke dan penginapan milik warga. Selain itu, 
terdapat juga warung-warung yang menyediakan minuman keras yang dijual 
secara bebas dan terang- 
terangan. Kemudian, di beberapa tempat karaoke juga menyediakan perempuan 
yang bisa diajak untuk teman bernyanyi. Tidak sedikit orang yang datang hanya 
bertujuan untuk mengunjungi tempat karaoke yang ada di sekitar Obyek Wisata 
Bayanan tersebut. Terlihat beberapa perempuan-perempuan sebagai teman 
bernyanyi tersebut duduk di depan tempat karaoke dengan memakai pakaian yang 
ketat.  
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Field Note  
Kode   : 02 
Judul   : Permohonan Izin Penelitian  
Informan  : Bapak Slamet Prabowo (Kepala Desa Jambeyan) 
Tempat  :Rumah Bapak Slamet Prabowo 
Waktu  : Tanggal 21 Oktober 2016 pukul 11.00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Oktober 2016, saya berkunjung ke rumah Bapak 
Slamet selaku Kepala Desa Jambeyan untuk mohon ijin melakukan penelitian 
pada keluarga di kawasan  Obyek Pemandian Air Panas Bayanan Jambeyan 
Sragen. Saya  mengutarakan maksud kedatangan,  bahwa saya hendak melakukan 
penelitian kepada beberapa keluarga yang bertempat tinggal di sekitar Obyek 
Wisata Bayanan. Permohonan ijin saya untuk melakukan penelitian di tempat 
tersebut sangat dissetujui dan didukung oleh bapak Slamet. Beliau mengutarakan 
bahwa pendidikan agama di dalam keluarga merupakan bekal yang harus ada 
dalam diri seorang anak. Jika anak sudah dibekali ilmu agama maka anak tidak 
mudah terjerumus dan terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik. Beliau 
sangat terbuka dan mengijinkan saya untuk melakukan penelitian. Kemudian 
setelah maksud saya  tersampaikan dan mendapatkan ijin, maka saya segera 
mohon pamit untuk pulang.  
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Field Note  
Kode   : 03 
Judul   : Permohonan Izin Penelitian dan Wawancara 
Informan  : Bapak Sarno (Ketua RT 15) 
Tempat  :Rumah Sarno  
Waktu  : Tanggal 21 Oktober 2016 pukul 13.30 WIB 
 Setelah mendapat ijin dari Kepala Desa, selanjutnya permohonan ijin yang 
kedua ditujukan kepada Ketua RT 15 selaku ketua lingkungan Obyek Wisata yang 
hendak dijadikan tempat penelitian. Pada siang hari setelah sholat jum‟at,saya 
datang ke rumah bapak Sarno. Saat itu bapak Sarno hendak berangkat ke sawah 
lagi setelah istirahat dan sholat jum‟at. Kemudian,beliau memarkirkan motornya 
kembali, dan mempersilahkan saya masuk rumah. Bapak Sarno menanyakan 
maksud kedatangan saya. Saya langsung menjelaskan bahwa saya hendak 
melakukan penelitian di dukuh Bayanan RT 15, dan saya juga mengatakan bahwa 
saya juga sudah mohon ijin kepada Kepala Desa. Dengan sambutan sedikit kaget, 
kemudian beliau mengijinkan saya dan mengatakan kepada saya untuk  tidak 
segan-segan datang ke rumah apabila ada sesuatu atau informasi yang diperlukan.  
 Kemudian setelah maksud tersampaikan dan mendpat sambutan yang bai, 
saya segera mohon pamit untuk pulang. Dan bapak Sarno juga berangkat ke awah 
untuk menguruh tanamannya.  
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Field Note  
Kode   : 04 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Zainudin 
Tempat  : Rumah Bapak Zainudin 
Waktu  : Tanggal 23 Oktober 2016 pukul 17.00 WIB 
 Wawancara pertama dilakukan dengan keluarga bapak Zainudin. Sore hari 
saya datang ke rumah bapak Zainudin. Saya mengetuk pintu, tapi rumah terlihat 
sepi, saya ketuk lagi tidak ada sahutan. Kemudian saya datang ke rumah depan 
beliau, tetangga beliau mengatakan bahwa kemungkinan sudah berangkat ke 
masjid. Akhirnya saya langsung menuju ke masjid, dan ternyata benar, beliau 
sedang tadarus di masjid sambil menunggu waktu magribh. Melihat kedatangan 
saya, beliau berhenti sejenak kemudian dan melihat ke arah saya, kemudian saya 
menghampiri baliau, dan saya bertanya : 
Peneliti  : “Apakah benar dengan bapak Zainudin?” 
Informan  : “Ya mbak benar, ada apa ya, dari mana ?” 
Peneliti  : “Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya pak, saya Gita 
mahasiswa tarbiyah yang sedang menyelesaikan tugas akhir, 
hendak melakukan wawancara dengan bapak mengenai 
implementasi pendidikan Islam dalam keluarga. 
Informan  : “Oh iya mbak, tapi setelah sholat magribh saya ya, tanggung 
waktunya”. 
89 
 
Setelah selesai sholat magribh, saya melanjutkan  wawancara dengan 
bapak Zainudin.  
Peneliti  : “Bagaimana bapak mengimplementasikan pendidikan Islam 
dalam keluarga”? 
Informan  : “Begini mbak, kalau saya dimulai sejak anak usia dini, saya 
biasakan setelah sholat magribh berjama‟ah, saya beri sedikit 
kajian materi agama kepada istri dan anak saya. Kemudian saya 
menghindari melihat televisi, karena saya fikir lebih banyak 
kerugian daripada keuntungannya. Setelah itu, untuk sekolahnya, 
anak saya semua saya masukkan ke pondok setelah umur 12 
tahun. Jadi, ketika lulus SD hendak masuk ke SMP, anak-anak 
saya mulai masuk pondok. Hal ini saya lakukan karena saya 
merasa masih kurang dalam bidang agama, namun besar 
keinginan saya agar anak-anak saya lebih paham dan menjadi 
orang yang beruntung dunia akhirat. Saya memiliki 3 orang anak, 
yang pertama sudah menikah dan sekarang mengasuh pondok 
bersama suaminya. Kemudian yang kedua, bernama Azizah 
sedang melakukan pengabdian setelah lulus dari pondok. Dan 
yang ketiga masih SMP  dan juga di pondok”. 
Peneliti  : “Metode apa yang bapak gunakan”? 
Informan  : “Metode yang saya gunakan seperti latihan, maksud dari latihan 
yaitu belajar mengaji atau kajian setiap hari setelah sholat magribh 
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tadi, dengan dilakukan setiap hari maka seseorang menjadi 
terbiasa”.  
Peneliti  :  “Oh begitu pak. Berarti bapak juga menjadi teladan bagi anak-
anak bapak ya”? 
Informan  : “Kalau teladan sih tidak mbak, saya merasa belum bisa 
  mencontohkan yang baik. Saya pikir ini pertolongan Allah atas 
  belajar saya.” 
Peneliti  : “Apakah dulu anak bapak juga diikutkan TPA?” 
Informan  :”iya mbak, yang mengajar TPA juga anak saya sendiri, yang 
  sekarang sudah menikah.” 
Peneliti : “Apakah lingkungan berpengaru terhadap proses pendidikan 
  Islam dalam keluarga pak ?” 
Informan  : “Sangat berpengaruh mbak, makanya saya sudah menanamkan 
  nilai agama sejak dini, dan untuk mengantisipasi pengaruh saya 
  masukkan anak-anak saya ke pondok ketika lulus SD.  
Peneliti  : “Oh ya pak, mungkin cukup pak, Terimakasih banyak untuk 
  informasinya. Assalamu‟alaikum…  
Informan  : “ Ya mbak, sama-sama. Semoga membantu. Wa‟alaikumsalam.. “ 
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Field Note  
Kode   : 05 
Judul   : Wawancara  
Informan  : Ibu Karmi 
Tempat  : Warung Ibu Karmi 
Waktu  : Tanggal 29 Oktober 2016 pukul 15.00 WIB 
 Ibu Karmi merupakan orang tua tunggal karena suaminya sudah 
meninggal. Beliau mempunyai  2 orang anak, yang pertama sudah menikah, yang 
kedua bernama Feby usia  22 tahun dan yang ketiga bernama Aris usia 14 tahun. 
Sore itu saya langsung datang ke warung ibu Karmi. Karena keseharian beliau 
berada di warung berjualan di kawasan obyek wisata. Langsung saya mengucap 
salam : 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum bu Karmi ?” 
Informan  : “Wa‟alaikum salam mbak, silahkan duduk, seadanya ya mbak”. 
Peneliti  : “Maaf ya buk mengganggu waktunya, saya Gita hendak 
melakukan wawancara dengan ibu mengenai bagaimana ibu 
menerapkan pendidikan Islam kepada anak dalam keluarga?  
Informan  : “Ketika anak saya masih berusia TK sampai SD saya 
mengikutkan TPA mbak, kemudian saya ingatkan sholat setiap 
hari. Kalau dalam mengingatkan sholat sampai sekarang masih 
saya ingatkan mbak. Saya juga selalu menasehati Aris kalau  lupa 
waktu setiap pergi keluar rumah. Kalau yang Feby sudah besar 
mbak, sudah tahu mana yang benar dan mana yang salah. 
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Terkadang Feby juga menasehati adiknya. Saya hanya sesekali 
berpesan agar selalu hati-hati dalam bersikap dimana pun berada. 
Karena Feby sekarang sudah bekerja setelah lulus kuliah.  
Peneliti  : “Apakah peran yang dilakukan sebagai orangtua dalam mendidik 
anak dalam ilmu agama ?” 
Informan  : “ya mengingatkan sholat, mencontohkan berbuat baik terhadap 
sesame, bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua. Terkadang 
saya juga  
Peneliti : Oh begitu buk. “ metode khusus apa yang ibu gunakan untuk 
menerapkan pendidikan Islam kepada anak ? 
Informan  : “ ya itu tadi mbak, kalau anak saya melakukan kesalahan maka 
biasanya akan saya ajak bicara pelan-pelan dengan penuh kasih 
saya nasehati. Saya jarang sekali marah kepada anak saya mbak. 
Karena menurut saya marah tidak menylesaikan masalah. Saya 
juga rutin mengikuti pengajian yang diadakan kelurahan mbak, 
untuk menambah wawasan agama bagi saya. “ 
Peneliti  :” Apakah lingkungan mempengaruhi dalam perkembangan anak 
?” 
Informan  : “ ya sangat berpengaruh mbak, makanya sejak kecil anak saya 
sudah saya masukkan ke TPA terdekat mbak untuk mendapat 
pengetahuan agama meskipun sedikit demi sedikit. Kalau saya 
tidak terlalu lancar dalam mengaji mbak, masih belajar”. 
Peneliti   : “yasudah bu, kalau begitu terimakasih banyak sudah memberikan 
informasi kepada saya.  
Informan  : “Ya mbak, sama-sama. Maaf kalo tempatnya di warung. 
93 
 
Field Note  
Kode   : 06 
Judul   : Wawancara  
Informan  : Aris 
Tempat  : Warung Ibu Karmi 
Waktu  : Tanggal 29 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB 
 Pada siang hari setelah pulang sekolah Aris membantu ibunya berjualan di 
warung.  
Peneliti  : “Maaf mas, saya mau tanya ya,” 
Informan  : “ya mbak silahkan”. 
Peneliti  : “menurut mas Aris lingkungan di sini berpengaruh terhadap  
perkembangan pendidikan anak atau tidak ?” 
Informan  : “iya mbak berpengaruh sekali, karena lingkungan di sekitar sini  
rawan pengaruh buruk lingkungan. Di lingkungan sini kurang 
terdapat kegiatan yang berhubungan dengan agama. 
Peneliti  : “ Seberapa penting penerapan pendidikan Islam dalam keluarga?” 
Informan  : “Sangat penting mbak, sebagai pengingat dan tameng bagi anak  
agar tidak mudah terjerumus dalam pergaulan yang salah. Jadi agar 
tetap bisa bergaul dengan lingkungan namun memiliki batas yang 
harus dijaga. 
Peneliti  : “Terimakasih ya mas atas jawabannya. Saya pamit dulu 
Assalamu‟alaikum.. 
Informan  : “ ya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam… 
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Field Note  
Kode   : 07 
Judul   : Observasi 
Informan  : Keluarga Bu Karmi 
Tempat  : Warung Ibu Karmi 
Waktu  : Tanggal 29 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB 
 Waktu itu terlihat Aris sedang membantu ibunya karena waktu itu sudah 
jam pulang sekolah. Aris terlihat berbicara sopan dengan ibunya dan 
menggunakan bahasa jawa yang halus. Ibu Karmi merupakan sosok ceria yang 
selalu tersenyum kepada siapapun. Terlihat sekali kasih sayang terjalin antara ibu 
dan anak ini. Ketika tiba waktu sholat ashar, saya sedang berbincang dengan ibu 
Karmi dan Aris juga berada di samping ibunya, kemudian beliau menyuruh Aris 
siap-siap untuk sholat berjama‟ah di masjid. Aris segera melaksanakan perintah 
ibunya, dan berangkat ke masjid. Setelah selesai sholat, Aris kembali ke warung 
untuk membantu ibunya. Setelah itu saya berpamitan, terlihat Aris membantu 
ibunya membersihkan warung karena sudah sore dan akan segera tutup. 
Kemudian Aris mengangkat dan menyimpan barang dagangan yang masih tersisa.  
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Field Note  
Kode   : 08 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Parmo 
Tempat  : Rumah Bapak Parmo 
Waktu  : Tanggal 31 Oktober 2016 pukul 16.00 WIB 
 Pada hari itu saya datang ke rumah Bapak Parmo. Kebetulan ada anaknya 
sedang bermain di halaman rumah. Kemudian saya tanyakan dimana bapak. 
Kemudian dia masuk ke dalam rumah, kemudian yang keluar ibunya. Saya 
dipersilahkan masuk, kemudian saya mulai wawancara. 
Peneliti  : “Sebelumnya saya perkenalkan diri dulu ya buk, saya Gita sedang 
penyelesaian tugas akhir kuliah hendak melakukan wawancara 
dengan keluarga Ibu/Bapak. 
Informan  : “Oh iya mbak, dari mana mbak asalnya ? Sebentar ya mbak,  
sambil menunggu Bapak selesai dulu. 
Peneliti  : “iya buk, saya dari Sragen juga buk.  
Informan  : “gimana mbak,ada yang mau ditanyakan ?” 
Peneliti  : “Ya bapak, saya hendak menanyakan tentang bagaimana cara 
Bapak menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga bapak? 
Informan  : “Maksudnya cara mendidik anak masalah agama begitu mbak?” 
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Peneliti : “Ya bapak, bisa seperti itu.” 
Informan  : “kalau di rumah saya ingatkan sholat, mengajari berpuasa sejak  
kecil, dan juga selalu berbuat baik terhadap sesama. Saya juga  
mengikutkan anak saya ke TPA terdekat.  
Peneliti  : Metode apa yang bapak gunakan? 
Informan  : Memberikan contoh yang baik setiap hari, sebagai orangtua dan 
juga panutan anak, saya selalu menjaga sikap saya. Memberikan 
nasehat apabila anak saya tidak mau berangkat TPA, dan juga  
memperhatikan anak dengan kasih sayang.  
Peneliti  : Apakah lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap pendidikan 
  anak dalam hal agama ?  
Informan  : Tidak begitu berpengaruh kalau menurut saya, asalakan dari 
lingkungan keluarga sudah menanamkan benih-benih pendidikan 
agama. Asalkan sudah terbiasa dengan hal baik, maka pengaruh 
buruk dari luar tidak mudah masuk mbak.  
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Field Note  
Kode   : 09 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Purwanto 
Tempat  : Rumah Bapak Purwanto 
Waktu  : Tanggal 3 November 2016 
Pada hari ini, saya melakukan penelitian dengan keluarga Bapak 
Purwanto.  
Peneliti  : Sejak kapan pendidikan agama mulai diberikan kepada anak ? 
Informan  : Penanaman agama sejak kecil ditanamkan, sejak anak usia  
Sekolah Dasar.  
Peneliti  : Bagaimana peran orangtua dalam menanamkan pendidikan 
kepada anak ? 
Infroman  : Ya sebisa saya sebagai orangtua mbak, saya sebagai orang yang 
  tidak terlalu bisa ngaji, saya daftarkan anak untuk ikut TPA. Tapi 
  anak saya tidak terlalu aktif mengikuti TPA, karena dia terkadang 
  bilang kelelahan sekolah. Jadi ya kalau tidak mau berangkat TPA 
  terkadang saya bolehkan.  
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam penerapan pendidikan Islam 
  kepada anak ?  
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Informan  : Saya mengingatkan waktu sholat, saya selalu mengingatkan 
sholat meskipun tidak tepat waktu. Jadi sudah saya biasakan untuk 
selalu mengerjakan sholat lima waktu.  
Peneliti  : Apakah lingkungan di sekitar berpengaruh terhadap pendidikan 
anak dalam bidang agama ?  
Informan  : Ya sangat berpengaruh mbak, karena jika anak sudah mulai  
bergaul dengan sebayanya maka berbagai pengaruh mulai  
berdatangan. Ya meskipun tidak semua pengaruh yang diterima itu 
pengaruh negatif mbak. Terkadang ada juga teman anak saya 
datang untuk mengerjakan tugas bersama di  rumah.  
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Field Note 
Kode  : 10 
Judul  : Observasi 
Informan : Bapak Parmo 
Tempat : Rumah Bapak Parmo 
Waktu  : 31 Oktober 2016 pukul 16.00 
 Pada hari ini saya akan mewawancarai dan observasi di rumah bapak 
Parmo, saya sampai disana pukul 16.00. ketika saya tiba dirumahnya beliau tidak 
ada di rumah karena masih di sawah, saya hanya bertemu dengan ibu Nani dan 
kedua anaknya juga teman dari anak laki-lakinya. Sore itu ibu Nani sedang 
menjahit, Erga anak laki-lakinya sedang main dengan temannya sembari menjaga 
adeknya yang masih kecil. 
 Sambil menjahit ibu Nani melatih Erga menghafal nama-nama Nabi dan 
malaikat beserta tugasnya dengan nyanyian dan kemudian memberikan tebak-
tebak soal nama nabi dan malaikat, Erga terlihat antusias untuk menjawab 
pertanyaan ibunya. Setelah beberapa menit saya disana Bapak Parmo pulang dari 
sawah dan sudah mulai waktunya Erga untuk berangkat TPA. Namun yang terjadi 
Erga sedikit malas untuk mandi dan berangkat TPA karena masih asik bermain 
dengan temannya. 
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 Ibu Nani mulai membujuk Erga untuk segera mandi dan berangkat TPA 
dengan kalimat yang lembut dan memberikan uang jajan, namun Erga masih tidak 
mau berangkat, kala itu seketika bapak Parmo langsung mengatakan jika Erga 
tidak berangkat TPA, ia tidak akan mendapatkan uang jajan dan uang saku untuk 
sekolah besuk. Setelah mendapat teguran tersebut dari bapak Parmo Erga 
langsung mandi dan berangkat TPA dengan diantarkan oleh Ibu Nani. 
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Field Note 
Kode  : 11 
Judul  : Observasi 
Informan : Bapak Purwanto 
Tempat : Rumah Bapak Purwanto 
Waktu  : 3 November 2016 pukul 18.30 
 Hari ini saya berkunjung kerumah bapak Purwanto lebih sore dari pada 
biasanya, saya sampai disana sekitar jam 18.30. Sesampainya saya disana, saya 
tidak bisa menemui bapak Purwanto karena sedang diluar kota, saya hanya 
bertemu istri bapak Purwanto yaitu Ibu Yanti dan Danu anaknya yang sedang 
belajar dengan didampingi oleh Ibu yanti. 
 Ketika sedang belajar Danu dilarang melihat televisi. Sehingga Danu 
terlihat fokus dalam belajarnya, kemudian setelah beberapa saat terdengar adzan 
isya‟ dan waktunya mengaji sore bagi anak-anak. Ibu Yanti meminta Danu untuk 
berangkat kemasjid, namun Danu menolak untuk berangkat kemasjid dengan 
alasan karena ingin menyelesaikan pekerjaan dari sekolahnya, mendengar 
jawaban Danu Ibu yanti membiarkannya dan melanjutkan belajarnya. 
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Kode  : 12 
Judul  : Observasi 
Informan : Bapak Sugiyo 
Tempat : Rumah Bapak Sugiyo 
Waktu  : 17 Januari 2017  
Saya berkunjung ke rumah bapak Sugiyo pukul 18.40 saya sampai disana 
beliau sedang simakan ngaji Al-Qur‟an dengan istri dan anaknya. Setelah sholat 
bapak Sugiyo memberikan nasihat kepada anak dan Istrinya dengan sedikit 
memberikan kisah-kisah para sahabat nabi yang sangat memberikan motivasi 
positif. Setelah datang waktu sholat isya‟ beliau dan keluarga melanjutkan sholat 
dan dzikir berjama‟ah. Setelah sholat isya‟ Mulisa diperintahkan untuk belajar 
oleh bapak Sugiyo dan dengan tegas beliau melarang Mulisa untuk melihat 
televisi. 
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Kode  : 13 
Judul  : Observasi 
Informan : Bapak Zainudin 
Tempat : Masjid Ar-Rahman   
Waktu  : 17 Februari 2017 
 Pada hari Jum‟at, saya berkunjung ke rumah Bapak Zainudin, pada saat itu 
menurut keterangan tetangga ternyata beliau sedang berada di masjid, kemudian 
saya menyusul ke masjid dan bertemu dengan beliau. Sesampainya di masjid, 
saya melihat bapak Zainudin sedang menyampaikan kajian kepada jama‟ah sholat 
magribh di masjid. Di sana terlihat juga ada istri beserta anak dari bapak Zainudin 
yang juga sedang mengikuti kajian yang disampaikan oleh bapak Zainudin. Pada 
saat itu kajian yang disampaikan tentang keutamaan sholat berjama‟ah. Saya 
mengikuti kajian hingga selesai, kajian selesai sekitar pukul 19.00 WIB. Setelah 
selesai saya mengutarakan maksud kedatangan saya untuk menanyakan beberapa 
hal yang berkaitan dengan pendidikan keluarga. Namun ketika sedang melakukan 
wawancara, terdengar adzan sholat isya‟, jadi kegiatan wawancara dilanjutkan 
setelah sholat isya‟ berjama‟ah.  
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Lampiran Foto 
 
Halaman depan lokasi Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan 
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Suasana sholat jama‟ah di masjid sekitar lokasi Obyek Wisata 
Bayanan  
 
Keluarga Bapak Purwanto dan Ibu Yanti  
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Keluarga Bapak Sugiyo dan Ibu Dwi  
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Keluarga Bapak Parmo dan Ibu Nani  
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Keluarga Ibu Karmi  
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